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Artinya: Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
Bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun danperhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang yang mengetahui . (Q.S Yunus:5) 
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memberikan banyak motivasi demi kelancaran skripsi ini; 
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dimasa yang akan datang. Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi 
pembaca, dan kepada seluruh masyarakat pada umumnya. Semoga Allah SWT, selalu 
melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya kepada kita semua. Amin..  
     
Penulis 
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Kiki Bernita Oktaviani, 2015, Kelayakan Pantai Nyamplong Kobong 
Gumukmas Jember Sebagai Tempat Rukyat Al-Hilal 
Rukyat al-hilal selalu dilakukan oleh organisasi keislaman dan pemerintah 
Indonesia terutama pada penentuan awal Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah akan 
tetapi keberhasilannya masih minim. Pada saat pengamatan hilal tidak setiap tempat 
pengamatan berhasil untuk melihat hilal, seperti pengamatan hilal yang dilakukan di 
Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember. Pantai Nyamplong Kobong 
Gumukmas Jember merupakan salah satu Pantai yang dijadikan tempat rukyat al-
hilal di Jawa Timur. Pantai ini sudah sejak lama digunakan sebagai tempat rukyat al-
hilal, namun belum pernah sama sekali dilaporkan terlihatnya hilal di tempat ini.  
Fokus penelitian ini yaitu (1) bagaimana latar belakang Pantai Nyamplong 
Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal (2) bagaimana tingkat 
kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-
hilal. 
Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui latar belakang Pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal (2) untuk 
mengetahui tingkat kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai 
tempat rukyat al-hilal.  
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah peneltian lapangan (field research). 
Sifat penelitiannya deskriptif analitik. Adapun sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari wawancara langsung, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen atau penelitian-penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian, 
observasi, serta dokumentasi dengan tujuan untuk memperoleh data yang pasti, 
adapun mengenai metode analisa data peneliti menggunkan analisis deskrptif.  
Hasil penelitian menunjukkan, (1) Latar belakang digunakannya Pantai 
Nyamplong Kobong sebagai tempat rukyat al-hilal  adalah sebagai upaya BHR 
Jember mencari lokasi rukyat al-hilal yang terbaik di wilayah Jember. Hal ini 
dikarenakan lokasi sebelumnya yang dijadikan tempat untuk rukyat al-hilal yaitu 
Pantai Paseban tidak efektif untuk pelaksanaan rukyat al-hilal.  Dasar pertimbangan 
penggunaan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember adalah karena letaknya 
disebelah selatan Pantai Paseban yang menyebabkan pandangannya lebih bebas dan 
tidak terhalang oleh apapun dan inisiatif dari Badan Hisab Rukyat Kabupaten Jember 
sendiri tanpa melibatkan Badan Meteorologi Dan Geofisika dan pihak lain. (2) Pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember kurang layak dijadikan sebagai tempat 
rukyat al –hilal dikarenakan masih ada beberapa persyaratan tempat rukyat  yang 
ideal yang belum terpenuhi. Pertama, karena adanya awan atau kabut yang menjadi 
penghalang terlihatnya hilal. Kedua, tidak adanya alat permanen dan alat yang 
digunakan untuk rukyat al-hilal juga terbatas, dan akses untuk menuju Pantai 
Nyamplong Kobong juga sangat sulit.  
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Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam penysunan skripsi ini 
berpedoman pada buku pedoman penulisan karya ilmiyah yang diterbitkan oleh 
STAIN Jember Press tahun 2014. 
No Arab Indonesia 
1 ا ` 
2 ب b 
3 ت t 
4 ث ts 
5 ج j 
6 ح h 
7 خ kh 
8 د d 
9 ذ dz 
10 ر r 
11 ز z 
12 س s 
13 ش sy 
14 ص sh 
15 ض dl 
16 ط ţ 
17 ظ zh 
18 ع ' 
19 غ gh 
20 ف f 
21 ق q 
22 ك k 
23 ل l 
24 م m 
25 ن n 
26 و w 
27 ه h 
28 ء ¸ 
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A. Latar Belakang 
       Setiap tahun sering terjadi perbedaan dalam penentuan awal Bulan 
Qamariyah. Terutama Bulan-Bulan yang berkenaan dengan ibadah 
keagamaan seperti awal Bulan Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah. 
Penentuan awal Bulan Qamariyah sangat erat sekali kaitannya dengan 
kelangsungan kegiatan peribadatan umat islam. Ketepatan dan keakuratan 
ibadah-ibadah tersebut pada penentuannya sangat berpengaruh terhadap 
kesempurnaan ibadah. Permasalahan ini merupakan permasalahan klasik 
yang senantiasa aktual. Klasik karena dari permasalahan ini muncul sejak 
zaman dahulu dan aktual karena setiap tahun terutama menjelang Bulan 
Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah permasalahan ini selalu mengundang 
polemik berkenaan dengan pengaplikasian pendapat-pendapat tersebut, 
sehingga nyaris mengancam persatuan dan kesatuan ummat.
1
 
Penentuan awal Bulan Qamariyah sangat berpengaruh pada penentuan 
waktu-waktu untuk beribadah. Waktu-waktu tersebut bersifat lokal, karena 
penentuan awal Bulan Qamariyah berdasarkan penampakan hilal yang 
memang merupakan cara termudah. Masyarakat di suatu tempat cukup 
memperhatikan kapan hilal teramati. Seandainya cuaca buruk, Nabi 
Muhammad SAW memberikan petunjuk praktis sebagai solusi bagi 
                                                          
1
Ahmad Izzudin, Fiqih Hisab Rukyat (Jakarta: Erlangga, 2007), 2 
1 
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umatnya, yakni menggenapkan 30 hari.
2
 Sebagaimana hadits Nabi 
Muhammad SAW: 
 َيِضَر َةَر ْيَرُى َاَبأ ُتْع َِسَ َلاَق ٍدَاِيز ُنْب ُد َّمَُمُ ُةَبْعُش اَن ْث َّدَح ُمَدا اَن ْث َّدَح
 َمَلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ًّبَِّنلا َلاَق ُلْوُق َي ُوْنَع وَّللا  ُوَبا َلاَق َلاَق َْوا
 ْنِاَف ِوَِتيْؤُرَل اْوُرِطَْفا و ِوَِتي ْؤُرِل اوُم وُص َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِمِساَقْلا
)يراخبلا هاور( َْيِْث َلََث َناَبْعَش َة َّدِع اْوُلِمْك َاَف ْمُكْيَلَع َيبُِغ
3
 
Artinya: “Adam telah bercerita kepada kami, diceritakan oleh Syu’bah 
bahwa Muhammad ibn Ziyad berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata: Nabi SAW atau Abul Qasim (Muhammad 
SAW)  bersabda: berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal) 
dan berbukalah kalian karena melihatnya. Jika kalian tertutup 
(oleh mendung) maka sempurnakanlah bilangan Bulan Sya’ban 
menjadi tiga puluh (hari).” (HR. Bukhari)  
 
Perbedaan dalam penentuan awal Bulan Qamariyah muncul akibat 
sifat kehati-hatian umat Islam, karena ada prosesi ibadah yang bila 
dilaksanakan pada hari yang salah, maka menjadi haram hukumnya. Puasa 
Ramadhan adalah wajib, namun ada ketentuan syara’ yang menyatakan 
bahwa berpuasa pada tanggal satu Syawwal adalah haram.
4
 Begitu juga 
dengan tanggal 9 Bulan Dzulhijjah merupakan puncak ibadah bagi umat 
Islam yang sedang melaksanakan ibadah haji di Mekkah yakni wukuf di 
padang Arafah. Bertepatan dengan hal itu, umat Islam di belahan dunia 
dalam rangka penghormatan disunnahkan untuk melakukan puasa Arafah 
pada hari tersebut. Tepat pada tanggal 10 Bulan Dzulhijjah umat Islam di 
                                                          
2
Thomas Djamaluddin, Menjelajah Kekuasaan Langit Menembus Kedalaman Al-Qur’an, cet. 
I(Bandung: Khazanah Intelektual, 2006), 85 
3
 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz VI(Beirut: Dar al-Fikr), 
481, hadist ke-1776  
4
Tono Saksono, Mengkompromikan RukyatDan Hisab(Jakarta: Amythas Publicita, 2007), 15 
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berbagai penjuru dunia melaksanakan sholat Idul Adha, sedangkan pada 
hari berikutnya 11, 12, dan 13 adalah hari yang diharamkan untuk 
melaksanakan puasa yang biasa disebut dengan hari tashriq.  
 Bentuk ihtiyat ini menjadikan umat Islam sangat perhatian dalam hal 
penentuan awal Bulan Qamariyah. Umat Islam berpegang teguh pada 
prinsip yang diyakininya paling benar dan tepat dalam menentukan awal 
Bulan Qamariyah, meskipun ditemukan banyak metode dalam penentuan 
awal Bulan Qamariyah. Karena setiap kelompok umat Islam memiliki 
prinsip dalam penentuan awal Bulan Qamariyah, maka timbullah banyak 
perbedaan. 
Selain ada faktor kehati-hatian umat Islam dalam hal ibadah, 
tampaknya perbedaan dalam penentuan awal Bulan Qamariyah juga 
disebabkan perbedaan interpretasi hadits Nabi. Para ulama’ berbeda 
pendapat dalam memahami dzahir hadits-hadits tersebut sehingga 
melahirkan perbedaan pendapat. Ada yang berpendapat bahwa penenetuan 
awal Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah harus didasarkan pada rukyat 
atau melihat hilal yang dilakukan pada tanggal 29-nya. Apabila rukyat 
tidak berhasil dilihat, baik karna hilal belum bisa dilihat atau karena 
mendung (adanya gangguan cuaca), maka penentuan awal Bulan tersebut 
harus berdasarkan istikmal (disempurnakan 30 hari). Menurut mazhab ini, 
rukyat bersifat ta’abbudi ghair al-ma’qul ma’na. Artinya tidak dapat 
dirasionalkan, sehingga pengertiannya tidak dapat diperluas dan 
dikembangkan dan hanya terbatas pada melihat dengan mata telanjang. 
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Dan ada juga yang berpendapat bahwa rukyat dalam hadits-hadits 
hisab rukyat tersebut termasuk ta’aqquli ma’qul al-ma’na yakni dapat 
dirasionalkan, sehingga diperluas dan dapat dikembangkan. Jadi, kata 
rukyat dapat diartikan antara lain dengan “mengetahui” sekalipun bersifat 
dzanni (dugaan kuat) tentang adanya hilal, kendatipun tidak mungkin 
dapat dilihat misalnya berdasarkan hisab falaki.
6
 
Ada beberapa redaksi hadits yang dijadikan rujukan dalam penentuan 
awal Bulan Qamariyah, salah satunya: 
 َع ْن  َأ ِْب  ُى َر ْي َر َة  َر ِض َي  ُللا  َع ْن ُو  َق َلا  َق َلا  َر ُس ْو ُل  ِللا  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو 
 َو َس َّل َم  ُص ْو ُم ْو ِل ا ُر ْؤ َي ِت ِو  َو َأ ْف ِط ُر ْو ِل ا ُر ْؤ َي ِت ِو  َف ِا ْن  ُغ َبِ  َع َل ْي ُك ْم  َف َا ْك ِم ُل ْو ِع ا َّد َة 
 ُش ْع َب َنا  َث َلَ ِث  َْيْ )ملسم هاور(7 
Artinya: “Berpuasalah kamu semua karena terlihat hilal (Ramadan) dan 
berbukalah kamu semua karena terlihat hilal (Syawal). Bila 
hilal tertutup atasmu maka sempurnakanlah bilangan Bulan 
Sya’ban tiga puluh.” (HR. muslim). 
 
Dari hadist di atas, penentuan awal Bulan Qamariyah terletak pada 
kata rukyat. Sedangkan kata rukyat itu sendiri mengandung pemaknaan 
yang kontroversial. Kata rukyat diartikan dengan melakukan observasi 
secara langsung yang dikenal dengan istilah Rukyat bi al-Fi’li dan 
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pendapat lain yang memaknai kata rukyat dengan melakukan 
penghitungan matematik atau astronomi dan dikenal dengan Rukyat bi al-
Ilmi. Perbedaan pemaknaan hadist ini telah terjadi sejak lama dalam 
peradaban Islam. 
       Arti rukyat secara harfiah yaitu melihat, sedangkan rukyat al-hilal 
yaitu melihat atau mengamati hilal pada saat Matahari terbenam menjelang 




Rukyat al-hilal pada awal Bulan Qamariyah bisa dilakukan banyak 
orang, akan tetapi tidak semua orang yang ikut melaksanakan Rukyat al-
hilal dapat melihat sasarannya (hilal). Hal ini dikarenakan keadaan hilal 
yang masih sangat tipis dan ketajaman mata pengamat.
9
 Dalam 
pelaksanaan rukyat ini terkadang ditemukan banyak kesulitan. Banyak 
problem yang menghambat keberhasilan pelaksanaan rukyat secara visual, 
diantaranya: kondisi cuaca (mendung, tertutup awan), ketinggian hilal dan 
Matahari, jarak antara Bulan dan Matahari (bila terlalu dekat meskipun 
Matahari telah tenggelam, berkas sinarnya masih menyilaukan sehingga 
hilal tidak akan nampak), kondisi atmosfer bumi (asap akibat polusi, 
kabut, dan sebagainya), kualitas mata pengamat, kualitas alat (optik) untuk 
pengamatan, kondisi psikologis pengamat (kadang karena faktor tertentu 
mempengaruhi penglihatan pengamat, misalnya: mengira Venus sebagai 
                                                          
8
Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Cet. II (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 183  
9
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Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan rukyat al-hilal ialah 
lokasi rukyat yang stategis. Ada beberapa indikasi yang menunjukkan 
tempat tersebut layak dijadikan lokasi rukyat al-hilal. Pertama, keadaan 
ufuk Barat bersih dari hal-hal yang menutupi, seperti bukit, gunung, 
maupun pepohonan. Kedua, kebersihan lokasi dengan polusi cahaya dan 
bersih dari polusi asap. Ketiga, mudah dijangkau, sehingga dalam 
pembidikan hilal menjadi lebih memudahkan. 
Ketentuan lainnya yang tak kalah penting dan menjadi standar 
terlihatnya hilal yaitu tentang adanya ketentuan 2-3-8. Dua (2) artinya 
tinggi hilal mencapai 2°. Tiga (3) adalah jarak antara Matahari dan hilal. 
Sedangkan delapan (8) adalah umur Bulan minimal 8 jam. Jika ketiganya 
tidak terpenuhi maka sangat sulit hilal untuk dirukyat bahkan tidak dapat 
dilihat jika hilal di bawah ufuk.
11
 
Melihat dari hal itu, dapat diartikan bahwa melakukan sebuah kegiatan 
rukyat harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya adalah alat-alat 
yang digunakan, perhitungannya, dan sekaligus yang paling penting adalah 
tempatnya, karena tidak semua tempat bisa digunakan sebagai tempat 
rukyat. Ciri-ciri tempat rukyat yang bagus digunakan sebagai tempat 
rukyat adalah alam terbuka, tidak tertutup, yang mana dari tempat itu 
Matahari dapat terlihat jelas ketika terbenam. 
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Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab(Jakarta: Amythas Publicita, 2007),  87 
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Pantai Nyamplong Kobong terletak di Dusun Jeni Desa Kepanjen 
Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember merupakan salah satu pantai 
yang sering digunakan oleh instansi pemerintah untuk rukyat al-hilal 
dalam penentuan awal Bulan Qamariyah khususnya penentuan awal Bulan 
Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah. 
Melalui penelitian ini, penulis ingin menguji kelayakan Pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal. 
Jika hasil ini menunjukkan bahwa pantai ini layak sebagai tempat rukyat 
al-hilal, penulis ingin merekomendasikannya kepada pihak yang 
berwenang, dalam hal ini Kementrian Agama. Maka dari itu, penulis 
merasa perlu untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan 
judul “Kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember 
Sebagai Tempat Rukay Al-Hilal”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, dan juga untuk mempermudah 
penulis dalam melakukan kajian dalam hal ini, maka dirasa perlu adanya 
suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu: 
1. Bagaimana latar belakang Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas 
Jember sebagai tempat rukyat al-hilal? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas 
jember sebagai tempat rukyat al-hilal? 
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C. Tujuan Penelitian 
Melalui penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan antara lain: 
1. Mengetahui latar belakang Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas 
jember sebagai tempat rukyat al-hilal. 
2. Mengetahui tingkat kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas 
Jember setelah dilakukan penelitian dari berbagai aspek, baik dari letak 
geografis, pengaruh atmosfer, cuaca, dan pembiasan cahaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Mendapat penjelasan terperinci tentang kelayakan pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-
hilal pada setiap Bulan, tahun, atau hanya pada Bulan-Bulan 
tertentu saja. 
b. Bisa menjadi rekomendasi titik rukyat al-hilal kepada pihak yang 
berwenang dalam hal ruyat al-hilal, antara lain Kementrian 
Agama, Lajnah Falakiyah, Perguruan Tinggi, dan para aktivis 
rukyat al-hilal. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini sebagai upaya dalam mengembangkan potensi 
diri baik secara intelektual maupun akademis serta dapat 
menambah pengetahuan khusunya di bidang ilmu falak. 
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2) Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam penulisan 
karya ilmiah. 
b. Bagi Masyarakat 
       Sebagai salah satu bentuk informasi dan bertambahnya 
keilmuwan yang berfungsi sebagai khazanah  keilmuwan yang bisa 
dibaca dan ditelaah oleh masyarakat secara umum. 
c. Bagi IAIN Jember 
Diharapkan dapat memberi kontribusi dan bisa menjadi 
referensi dalam mengembangkan keilmuwan khusunya dalam 
bidang ilmu falak. Mengingat masih jarang referensi yang 
membahas tentang ilmu falak. 
E. Definisi Istilah 
1. Kelayakan 
       Kelayakan adalah perihal layak (patut, pantas), kepantasan, 
kepatutan; perihal yang dapat (patut, pantas) dikerjakan.
12
 Patut dalam 
arti memenuhi syarat Rukyat al-hilal, adapun syarat-syaratnya 
dijelaskan di kerangka teoritik. 
2. Tempat Rukyat al-hilal 
Yaitu tempat yang dijadikan untuk melihat Bulan baru (hilal), 
yang biasanya dilakukan di alam terbuka, seperti pantai dan gunung. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga(Jakarta: Balai 
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3. Rukyat al-Hilal 
 Arti Rukyat secara harfiah dalam buku “Ensiklopedi Hisab 
Rukyat” yaitu melihat. Arti yang paling umum melihat adalah melihat 
dengan mata kepala, sedangkan rukyat al-hilal yaitu melihat atau 
mengamati hilal pada saat Matahari terbenam menjelang awal Bulan 




F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi 
lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
istilah, serta sistematika pembahasan. 
       Bab kedua berisi tentang penelitian terdahulu yang membahas 
penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan. Kemudian dilanjutkan dengan teori 
yang menjadi landasan pada bab berikutnya dalam penelitian ini yang 
berisikan konsep “rukyat al-hilal”. 
       Bab ketiga berisi metode penelitian yang memuat pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
       Bab keempat berisi tentang analisis peneliti tentang penelitian ini. Bab 
ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan penelitian yang 
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dilakukan, yakni meliputi analisis terhadap kelayakan Pantai Nyamplong 
Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal dalam 
penentuan awal Bulan Qamariyah dari berbagai aspek yang berkaitan 
berdasarkan data-data yang diperoleh dan riwayat terlihatnya hilal di 
pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember.  
Bab terakhir berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan, 
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A. Penelitian Terdahulu 
Sejauh ini peneliti menemukan beberapa penelitian mengenai uji 
kelayakan suatu tempat sebagai tempat rukyat, baik secara umum maupun 
yang secara khusus. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kelayakan 
tempat rukyat sebagai berikut.  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Oki Yosi yang berjudul 
“Studi Analisis Hisab Rukyah Lajnah Falakiyah al-Husniyyah 
Cakung Jakarta Timur Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariyah 
(Studi Kasus Penetapan Awal Syawal 1427 H/2006 M)”.1 Ada dua hal 
yang dihasilkan dalam penelitian ini. Pertama, metode hisab yang 
digunakan adalah Sullam al-Nayyirin dan metode rukyat yang digunakan 
adalah tongkat kayu setinggi 1 meter yang dipatok tegak lurus yang 
ujungnya menghadap barat dan timur sebagai acuan melokalisir hilal. 
Kedua, analisis terhadap hilal yang digunakan Lajnah Falakiyah al-
Husniyyah pada perhitungan waktu ijtimak atau konjungsi saat Matahari 
terbenam dan tinggi hilal. Analisis dari rukyat pada Lajnah Falakiyah al-
Husniyyah adalah lemahnya alat sebagai acuan. Selain itu, lokasi rukyat 
al-hilal ufuk Barat Cakung dipenuhi gedung-gedung dan cahaya lampu 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan rukyat. 
                                                           
1Oki Yosi, Studi analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyah Al-Husiniyyah Cakung Jakarta Timur 
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Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang 
rukyat al-hilal khususnya dalam penetapan awal Bulan Qamariyah. Yang 
membedakan adalah penelitian yang peneliti lakukan membahas tentang 
kelayakan tempat sebagai rukyat al-hilal yang di dalamnya membahas 
tentang layak atau tidak tempat tersebut menjadi tempat rukyat al-hilal. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Aji Ainul Faqih yang berjudul 
“Kelayakan Pantai Nambangan Surabaya Sebagai Tempat Rukyat 
Hilal Awal Bulan Qamariah”.2 Skripsi ini meneliti tingkat kelayakan 
Pantai Nambangan sebagai tempat rukyat al-hilal dengan hasil pantai 
tersebut kurang layak dijadikan tempat rukyah karena kondisi atmosfernya 
terganggu oleh cahaya lampu kota, kendaraan, serta polusidari jalan layang 
Suramadu.  
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang 
kelayakan tempat rukyat al-hilal dan sama-sama menggunakan penelitian 
lapangan. Dan yang membedakan dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah fokus penelitiannya, di mana fokus penelitiannya yaitu keadaan 
dari tempat yang akan diteliti.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nikmah yang 
berjudul “Analisis Tempat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung 
Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur Tahun 
                                                           
2Aji Ainul Faqih, Kelayakan Pantai NambanganSurabaya Sebagai Tempat Rukyat Hilal Awal 
Bulan Qamariah. Skripsi Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang, 2013  
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2008-2011”,3 yang menerangkan bahwa rukyat di pantai Tanjung Kodok 
Lamongan selama kurun waktu tiga tahun tidak pernah berhasil melihat 
hilal dan Bukit Condrodipo Gresik selama kurun waktu tiga tahun sering 
melihat hilal. 
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang 
rukyat al-hilal dan yang membedakan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu skripsi ini merupakan studi analisis yang merupakan analisis 
dari tempat yang akan diteliti sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 
merupakan kelayakan tempat yang diteliti sebagai tempat rukyat al-hilal, 
mengetahui tingkat kelayakan tempat yang akan diteliti. 
Dalam telaah pustaka yang peneliti sebutkan, menurut peneliti belum 
ada tulisan yang membahas secara spesifik tentang kelayakan Pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal. 
B. Konsep Umum Tentang Rukyat AL-Hilal 
1. Pengertian Rukyat al-Hilal 
 Dari segi bahasa “Rukyat” ) ةيؤر ( adalah lafadz bahasa Arab yang 
berarti “melihat”, kata kerjanya Ra a (   ىار ) dan mempuyai beberapa 
mashdar, antara lain rukyan ( ايآر) dan rukyatan (   ةيؤر ). Rukyan berarti 
“mimpi” sedangkan rukyatan berarti “melihat dengan mata atau dengan 
akal atau dengan hati”. Dalam penggunaan sehari-hari, lafadz rukyat 
dengan pengertian seperti itu jarang dipakai. Lafadz “rukyat” sudah 
merupakan istilah yang biasa dipakai oleh para ahli Fiqih atau 
                                                           
3Khoirotun Nikmah, Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Tanjung Kodok Lamongan 
Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur Tahun 2008-2011. Skripsi Fakultas syariah IAIN 
Walisongo Semarang , 2012 
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masyarakat luas untuk pengertian melihat Bulan baru yang ada 
kaitannya dengan awal Bulan Qamariyah. 
Pengertian dari segi istilah mengalami berbagai perkembangan 
sesuai dengan fungsi dan kepentingan penggunaannya. Semula, 
pengertian “rukyat” adalah melihat hilal pada saat Matahari terbenam 
pada akhir Bulan Sya’ban atau Ramadhan dalam rangka menentukan 
awal Bulan Qamariyah berikutnya. Jika pada saat Matahari terbenam 
tersebut hilal dapat dilihat maka malam itu dan keesokan harinya 
merupakan tanggal satu Bulan baru, sedangkan jika hilal tidak tampak 
maka malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal 30 Bulan 
yang sedang berlangsung atau dengan kata lain, Bulan yang sedang 
berlangsung diistikmalkan (disempurnakan) menjadi tiga puluh hari. 
Pengertian tersebut didasarkan kepada hadist Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari Abu Hurairah 
“Berpuasalah kamu sekalian jika melihat hilal dan berbukalah jika 
melihatnya, jika keadaan mendung maka sempurnakanlah bilangan 
Bulan Sya’ban 30 hari.4 
Dari definisi yang ada dapat ditarik kesimpulan bahwa rukyat al-
hilal adalah kegiatan melihat (mengamati) Bulan baru dengan mata 
telanjang atau peralatan yang dilaksanakan pada tanggal 29 Bulan 
Qamariyah yang sedang berjalan pada saat Matahari terbenam di ufuk 
Barat di hari telah terjadinya ijtima’ (konjungsi).  
                                                           
4Departemen Agama RI, Pedoman Tehnik Rukyat(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1994), 91  
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2. Dasar Hukum Rukyat al hilal 
a. Dasar Hukum dari Al Qur’an 
Surat Al-Baqarah: 185 
       Dalam ayat berikut ini dijelaskan bahwa barang siapa yang 
menyaksikan masuknya Bulan maka wajib untuk melakukan 
puasa. 
           
              
                   
                  
                   
           
Artinya : (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) Bulan 
Ramadhan, Bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di Bulan 
itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada Bulan itu, 
dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.dan hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
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Surat Al-Baqarah: 189 
                  
                     
                     
            
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. 
Katakanlah: Bulan Sabit itu adalah tanda-tanda waktu 
bagi manusia dan (bagi ibadah) haji, dan bukanlah 
kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakngnya, 
akan tetapi kebaktian itu ialah kebaktian orang yang 
bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 
pintu-pintunya, dan bertaqwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung.”(Q.S Al-Baqarah: 189).6 
 
 Ayat tersebut ditafsirkan oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi 
bahwa dengan melihat hilal, umat Islam dapat menentukan 
awal dan akhir Bulan Ramadhan yang berarti berakhirnya 
Bulan puasa. Hilal juga dapat menentukan pelaksanaan haji 
dilaksanakan dalam keadaan ada’ (tepat pada waktunya) atau 
qadha’ (di luar waktu yang ditentukan).7 
 
 
                                                           
5Departemen agama, Al Qur’an dan Terjemahannya(Bandung: Jumatul Ali Art (J-Art), 2007), 23  
6Ibid., 29  
7Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr), 83. 
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b. Dasar Hukum dari hadits 
Hadits Riwayat Muslim 
 اَذِإاْوُمُت َْيَأر  ََأر َذِإَو اْوُم ْوُصَف َل َلاِْلْا َّمُغ ْنَِإف اْوُرِطْفَاف ُهوُمُت ْي
 َْيِث َلاَث اْوُمْوُصَف ْمُكْيَلَع 
Artinya: Bila kamu sekalian melihat hilal, maka berpuasalah. 
Dan bila kamu sekalian melihat hilal, maka berbukalah. 





Hadits ini menjelaskan bahwa dalam penentuan awal 
Ramadhan, Rasulullah menyerukan untuk melihat hilal. Ketika 
seorang muslim memberikan kesaksian telah melihat hilal, 
maka umat Islam diwajibkan untuk berpuasa. Tetapi jika hilal 
tidak terlihat karena cuaca (mendung) maka bilangan Bulan 
digenapkan menjadi tiga puluh hari. 
 َع ْن  ِا ْب ُن  ُع َم َر  َر ِض َي  ُللا  َع ْن ُه َم َع ا ِن ا َّنل ِِب  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو 
 َو َس َّل ُم  َا َّن ُو  َق َلا  ِا َّن ُا ا َّم  ة  ُا  م  ةي  َل َن  ْك ُت ُب  َو َل ََْ   ُس ُب  َا َّشل ْه ُر 
 َى َك َذ َو ا  َى َك َذ َي ا ْع ِْن  َم َّر  ة  ِت ْس َع َة  َو ِع ْش ُر ْو َن  َو  َم َّر  ة  َث َلا ِث  َْي 
)ىراخبلا هاور(9 
Artinya: “Dari Sa’id bin Amr bahwasanya dia mendengar Ibnu 
Umar ra dari Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa 
kami adalah umat yang ummi tidak mampu menulis dan 
menghitung umur Bulan adalah sekian dan sekian yaitu 
kadang 29 hari dan kadang 30 hari.” (HR. Bukhori) 
                                                           
8Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama, 1981), 8  
9Muhammad ibn Isma’il al Bukhari, Shahih Bukhari, Juz II (Beirut: Dar al Fikr), 34 
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa usia Bulan Qamariyah 
kadang 29 hari dan kadang 30 hari, berbeda dengan umur 
Bulan Syamsiyah. Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa 
yang dimaksudkan menentukan waktu-waktu ibadah dalam Al-
Qur’an adalah dengan cara melihat dan mengamati hilal secara 
langsung pada hari ke 29 (malam ke-30) dari Bulan yang 
sedang berjalan. Apabila ketika itu hilal dapat terlihat, maka 
pada malam itu dimulai tanggal 1 bagi Bulan baru atas dasar 
rukyat al hilal, tetapi apabila tidak berhasil melihat hilal, maka 
malam itu tanggal 30 dari Bulan yang sedang berjalan dan 
kemudian malam berikutnya dimulai tanggal 1 dari Bulan baru 




3. Pendapat Para Ulama Tentang Rukyat Al-Hilal 
Ada beberapa pendapat  fuqoha dalam cara menetapkan awal 
Ramadhan dan Syawwal. Pendapat tersebut antara lain melalui 
rukyat oleh kelompok besar, adapula yang berpendapat cukup 
rukyat oleh dua orang muslim yang adil dan yang lain berpendapat 
cukup hanya rukyat oleh seorang lelaki yang adil.
11
 
                                                           
10 Khoirotun Nikmah, Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Tanjung Kodok Lamongan 
Dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008-2011. Skripsi Fakultas syariah IAIN Walisongo 
Semarang , 2012 
11
 Wahbah Al-Zuhaily, (ed.), Fiqih Shaum, I’tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbagai Madzhab), 
diterjemahkan oleh Masdar Helmy, dari “Al-Fiqhul Islamy Wa Adillatuhu” cet. I (Bandung: CV. 
Pustaka Media Utama, 2006), 31. 
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila langit cerah, 
maka untuk menetapkan awal Bulan Hijriyah dengan persaksian 
orang banyak (jumlah dan teknisnya diserahkan kepada imam),
12
  
tetapi jika keadaan langit tidak cerah karena terselimuti awan atau 
kabut, maka imam cukup memegang kesaksian seorang muslim 
yang adil, berakal dan balig. Imam Malik berpendapat bahwasanya 
tidak boleh berpuasa atau berhari raya dengan persaksian kurang 
dari dua orang yang adil. Atas rukyat seperti ini, maka berpuasa 
atau berbuka telah berlaku baik bagi orang yang melihatnya atau 




Imam Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwasanya boleh 
memulai puasa berdasarkan persaksian rukyat seorang lelaki, tetapi 
tidak boleh berhari raya Idul Fitri berdasarkan persaksian kurang 
dari dua orang laki-laki.  
Dari beberapa uraian tersebut bisa diketahui bahwa Fuqoha’ 
telah sependapat bahwa untuk berhari raya Idul Fitri hanya dapat 
diterima persaksian dua orang laki-laki. Jumhur ulama (Hanafi, 
Maliki, dan Hambali) berpendapat bahwa penetapan awal Bulan 
Qamariyah, terutama awal Bulan Ramadhan harus berdasarkan 
rukyat. Menurut Hanafi dan Maliki apabila terjadi rukyat di suatu 
                                                           
12 Wahbah Al-Zuhaily, (ed.), Fiqih Shaum, I’tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbagai Madzhab), 
diterjemahkan oleh Masdar Helmy, dari “Al-Fiqhul Islamy Wa Adillatuhu” cet. I (Bandung: CV. 
Pustaka Media Utama, 2006), 31-32 
13 Ibid., 32-33 
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negeri maka rukyat tersebut berlaku untuk seluruh dunia Islam 
dengan pengertian selama masih bertemu sebagian malamnya. 
Mazhab Syafi’I berpendirian sama dengan Jumhur, yakni awal 
Ramadhan ditetapkan berdasarkan rukyat. Perbedaannya dengan 
Jumhur adalah bahwa menurut golongan ini rukyat hanya berlaku 
untuk daerah atau wilayah yang berdekatan dengannya, tidak 
berlaku untuk daerah yang jauh. 
4. Problematika Rukyat al-hilal 
 Mengamati lengkungan Bulan (hilal) yang masih sangat 
tipis, beberapa jam sesudah terjadi konjungsi, jarang berhasil 
karena kondisi alam cukup menyulitkan. Lengkungan yang bisa 
dilihat oleh mata itu adalah permukaan Bulan yang kena sinar 
cahaya Matahari dan oleh karena itu lengkungan tersebut dekat 
berhadapan dengan Matahari. 
Kondisi alam yang menyulitkan pengamatan secara visual itu 
adalah terangnya langit di sekitar Bulan, sedangkan Bulan sendiri 
bukanlah pemantul cahaya yang baik. Hal ini membuat kontras 
antara lengkungan Bulan dengan langit sangat kecil. Dekatnya 
Bulan terhadap Matahari berarti Bulan memiliki ketinggian yang 
kecil di atas horizon pada saat Matahari terbenam. Oleh karena itu 
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waktu untuk pengamatan relatif singkat sekali, sebelum Bulan 
tenggelam di bawah ufuk.
14
 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rukyat dan 
keberhasilannya sehingga perlu diperhatikan. 
1. Faktor Alam 
a. Faktor Pengamat 
Untuk melakukan praktik rukyat al-hilal, seseorang 
harus memiliki keterampilan tertentu antara lain: 
1) Bagi mata orang awam yang belum terlatih melakukan 
rukyat akan menemui kesulitan menemukan hilal yang 
dimaksud. Terkait dengan warna hilal yang lembut dan 
tidak kontras dengan langit yang melatarbelakanginya.
15
 
2) Mengetahui posisi hilal saat Matahari terbenam 
(ghurub). Sehingga ketika proses rukyat, dia tidak 
melihat ke arah yang salah dan tentu saja dia tidak akan 
menemukan hilal pada arah (yang salah) tersebut. Data-
data ini diperoleh dari perhitungan hisab. 
3) Seorang yang akan melakukan rukyat al-hilal juga 
harus mengetahui bentuk hilal yang dimaksud. Menurut 
penuturan Sriyatin Shadiq, pernah ada kesaksian 
beberapa orang yang telah melihat hilal awal Bulan, dan 
setelah diklarifikasi bentuk hilal yang mereka lihat 
                                                           
14Departemen Agama RI, Pedoman Tehnik Rukyat(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembegaan Agama Islam, 1994),17 
15
Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak(Yogyakarta:Buana Putaka), 175 
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ternyata posisi hilal yang seharusnya “telentang” tapi 
menurut mereka “telungkup” tentu saja pengakuan ini 
dianggap aneh dan tidak masuk akal.
16
 
4) Hasil rukyat tersebut tidak bertentangan dengan 
perhitungan yang telah disepakati bersama menurut 
perhitungan ilmu hisab yang qath’I (terjadi kesepakatan  
ahli falak). 
b. Faktor Letak Geografis 
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakan 
pengamatan hilal awal Bulan adalah tempat yang 
memungkinkan pengamat dapat mengadakan pengamatan 
di sekitar tempat terbenamnya Matahari. Pandangan pada 
arah itu sebaiknya tidak terganggu, sehingga horizon akan 
terlihat lurus pada daerah yang mempuyai azimuth 240° s/d 
300°. Daerah itu diperlukan terutama jika observasi Bulan 
dilakukan sepanjang musim dengan mempertimbangkan 




Rukyat sebaiknya dilakukan dalam keadaan cuaca cerah 
dan tidak terdapat penghalang antara perukyat dengan hilal. 
Penghalang ini bisa saja berupa awan, asap, maupun kabut. 
                                                           
16
Sriyatin Shadiq, Makalah Simulasi dan Metode Rukyat al-hilal, Pelatihan Hisab Rukyah Tingkat 
Nasional, Ponpes Setinggil, Kriyan Kalinyamatan Jepara pada tanggal 26-29 Desember 2008M/ 28 
Dulhijjah - 1 Muharram 1430 H 
17Ibid., 52 
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Seberapa pun tinggi dan umur hilal, kalau cuaca mendung 
maka hilal tidak akan terlihat. Tempat yang tingkat 
polusinya tinggi akan memperbesar tingkat kesulitan 
mengamati hilal karena tebalnya polusi.  
d. Kondisi atmosfer bumi 18 (asap akibat polusi, kabut yang 
dapat diakibatkan juga oleh polusi udara) 
Pengaruh atmosfer lokal sangat mempengaruhi 
kredibilitas hilal, kecerahan langit sore hari dan kondisi 
cuaca lokal dapat menyebabkan penampakan hilal tak 
terdeteksi karena pengamatan seseorang dalam melihat hilal 
juga menambah tingkat kesulitan observasi. Polusi cahaya 
kota jelas sangat berpengaruh karena meningkatkan cahaya 
latar depan. 
e. Iklim 
Apabila pengamatan teratur diperlukan, maka tempat 
itu pun harus memiliki iklim yang baik untuk pengamatan. 
Indonesia mempunyai iklim tropik basah yang dipengaruhi 
oleh angin monsun Barat dan monsun Timur. Dari Bulan 
November hingga Mei, angin bertiup dari arah Barat Laut 
membawa banyak uap air dan hujan di kawasan Indonesia, 
dari Juni hingga Oktober angin bertiup dari Selatan 
Tenggara, membawa sedikit uap air. Suhu udara di dataran 
                                                           
18 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat Dan Hisab, (Jakarta: Amithas Publicita, 2007), 89 
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rendah Indonesia berkisar antara 23 derajat Celsius sampai 
28 derajat Celsius sepanjang tahun. Unsur iklim suhu udara 
di Indonesia sepanjang tahun hampir konstan, tetapi unsur 
iklim curah hujan sangat berubah terhadap musim.
19
 
2. Faktor Non Alam 
a. Kualitas alat (optik) untuk pengamatan 
Jauhnya Bulan dari permukaan bumi yang mencapai 
400.000 km. Karena kondisi ini, Bulan hanya mengisi sudut 
sekitar 2 ½ derajat, yang berarti hanya mengisi 1/80 sudut 
pandang mata manusia tanpa menggunakan alat. Berarti 
hilal hanya mengisi sekitar 1,25% dari pandangan. Oleh 
sebab itu pengaruh benda yang disekitarnya sangatlah besar 
sekitar 98.75 %. Benda seperti awan dan kilatan cahaya 
bisa menipu mata manusia sehingga celah pada awan yang 
berbentuk tanduk, bisa disangka sebagai hilal.
20
 
b. Lingkungan pengamatan (ke ufuk Barat) tidak boleh 
terganggu oleh pepohonan, gedung-gedung, gunung 
ataupun sumber cahaya lain. 
c. Hisab 
Sebelum rukyat dilakukan maka terlebih dahulu 
melakukan hisab awal Bulan untuk membantu pelaksanaan 
rukyat yakni melakukan perhitungan untuk menentukan 
                                                           
19Bayong Tjasyono HK, Klimatologi, cet. II(Bandung: Penerbit ITB, 2004), 147. 
20
Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab dan Rukyat Telaah Syari’ah, Sains dan Teknologi,(Jakarta: 
Gema Insani Press, 1996), 41 
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posisi Bulan secara matematis dan astronomis, untuk 
mengetahui kapan dan dimana hilal (Bulan sabit pertama 
setelah Bulan baru) dapat terlihat. Dalam hisab ada 
beberapa jenis aliran yang pada intinya terbagi atas: hisab 
urfi, hisab taqribi, dan hisab tahqiqi dan hisab 
kontemporer. Keakuratan metode hisab yang digunakan 
juga akan mempengaruhi rukyat. 
d. Visibilitas hilal 
Visibilitas hilal merupakan permasalahan pokok dalam 
melaksanakan hilal, karena dengan mempelajari visibilitas 
hilal seseorang dapat menganalisis kondisi seperti apa yang 
memungkinkan hilal dapat dilihat. Jangankan tertutup awan 
dan hujan, dalam kondisi langit cerah pun terdapat kondisi 
minimal yang harus dipenuhi oleh anak Bulan sehingga 
dapat dirukyat oleh mata manusia sebagai hilal. 
Dalam penentuan awal Bulan Qamariyah, kriteria 
imkan rukyat atau visibilitas hilal merupakan titik temu 
antara pengikut rukyat dan pengikut hisab. Dengan kriteria 
itu, maka hasil hisab diupayakan sama dengan hasil rukyat. 
Hal itu bisa terlaksana kalau kriteria imkan rukyat 
didasarkan pada data astronomi kesaksian hilal. Itulah 
sebabnya astronomi bisa memberikan solusi penyatuan 
umat dengan tawaran kriteria visibilitas hilalnya. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
27 
 
Saat ini, kriteria yang kita gunakan hanya berdasarkan 
kesepakatan yang belum sepenuhnya mengikuti kriteria 
astronomi. Akibatnya, hasil rukyat bisa saja berbeda 
dengan hasil hisab, walaupun ketinggiannya sudah lebih 
dari 2 derajat. Kondisi hilal yang akan diobservasi, juga 
menjadi hal penting untuk menunjang visibilitas hilal. 
e. Cahaya Bulan Sabit 
Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sangat sulit 
untuk dilihat. Bulan adalah sebuah benda gelap yang tidak 
mempunyai cahaya sendiri. Yang bisa dilihat adalah bagian 
Bulan yang disinari Matahari. Pada saat rukyat, yaitu ketika 
Matahari terbenam, walaupun Matahari sudah berada di 
bawah ufuk, namun cahaya remang petang masih terang 
dan memberikan rona warna kuning jingga hingga merah. 
f. Adanya planet-planet lain yang mengecoh pandangan, 
seperti planet Venus dalam fase sabit. 
g. Faktor Posisi Benda langit 
Sebelum melakukan pengamatan satu hal yang 
semestinya sudah diketahui adalah data letak Bulan pada 
saat terbenamnya Matahari. Letak Bulan itu dinyatakan 
oleh perbedaan ketinggiannya dengan Matahari dan selisih 
azimuth diantara keduanya. Keterangan ketinggian hilal 
saja belum memberikan informasi yang lengkap tentang 
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letak Bulan. Hal itu disebabkan oleh letak Bulan yang dapat 




C. Peranan Rukyat Al-Hilal Dalam Penentuan Awal Bulan Qamariyah 
Pelaksanaan rukyat al-hilal di Indonesia sudah dilaksanakan sejak 
agama Islam masuk ke nusantara. Hal ini terlihat dari adanya perintah 
agama untuk melihat hilal sebelum umat Islam melakukan ibadah puasa 
Ramadhan dan Idul Fitri.
22
 Metode pelaksanaan rukyat al-hilal berubah 
dan berkembang sesuai dengan teknologi, politik dan ilmu pengetahuan. 
Pelaksanaan rukyat di Indonesia mengacu pada hal-hal berikut: 
1. Isbat dari Pemerintah dalam Penentuan Awal Ramadhan dan Syawwal 
Penetapan (isbat) awal Ramadhan dan awal Syawwal dilakukan 
oleh pemerintah berdasakan hasil rukyat al-hilal atau istikmal.
23
  Garis 
besar kaidah-kaidah penentuan awal Bulan / isbat oleh pemerintah 
adalah sebagai berikut: 
a. Penentuan didasarkan pada rukyat al-hilal, bukan berdasar hasil 
perhitungan ilmu hisab. 
b. Jika pada tanggal 29 setelah terbenamnya Matahari, tidak terlihat 
hilal di atas ufuk, maka hitungan Bulan disempurnakan menjadi 30 
hari (Istikmal). 
                                                           
21Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama, 198), 52 
22 Ibid., 44 
23 M. Syafiul Anam, Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo Banyuwangi Sebagai Tempat Rukyat 
Al-Hilal, Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang, 2014 
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Ketetapan pemerintah (isbat) mempunyai kekuatan hukum yang 
berlaku kepada seluruh warga negara Indonesia. Artinya, apabila 
pemerintah telah menetapkan jatuhnya hari raya Idul Fitri atau 
awal Ramadhan, maka ketetapan tersebut berlaku secara umum. 
Ketetapan awal Bulan oleh pemerintah harus didasarkan kepada 
kesaksian dua orang saksi yang dapat dipercaya. 
2. Persiapan Rukyat 
a. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat 
Agar pelaksanaan rukyat al-hilal itu terkoordinasi sebaiknya 
dibentuk suatu tim pelaksana rukyat. Tim ini hendaknya terdiri dari 
unsur-unsur terkait, misalnya Pengadilan Agama, Organisasi 
Masyarakat, Ahli Hisab, dan lain-lain. 
Tim ini terlebih dahulu menentukan tempat untuk 
pelaksanaan rukyat dengan memilih tempat yang bebas pandangan 
mata ke ufuk Barat dan rata, serta merencanakan teknis 
pelaksanaan rukyat dan mempersiapkan segala sesuatunya. 
1) Penyediaan Data Hilal dan Data Rukyat 
Data hilal dan peta rukyat ini dipersiapkan oleh ahli hisab 
yaitu dengan melakukan perhitungan awal Bulan untuk tempat 
pelaksanaan rukyat yang telah ditentukan oleh tim.  
Adapun data hilal yang diperlukan adalah: 
i. Waktu Matahari terbenam, 
ii. Arah Matahari terbenam, 
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iii. Tinggi hilal (H), 
iv. Arah hilal ketika Matahari terbenam (AHM) dan 
arah hilal ketika hilal terbenam (AHT), 
v. Lama hilal. 
       Dengan data hilal yang ada, lebih lanjut dapat dibuat 
peta rukyat, yakni lukisan yang menggambarkan posisi hilal 
dan Matahari pada saat Matahari terbenam.
24
 
b. Alat-alat Yang Diperlukan Untuk Rukyat 
Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untuk 
membantu pelaksanaan rukyat di antaranya: 
1) Altimeter25 
Altimeter adalah alat pengukur tinggi suatu tempat. 
Altimeter bersifat barometrik, artinya pengukuran tinggi 
tempat yang didasarkan pada tekanan udara tempat 
tersebut dibandingkan dengan tempat lainnya, misalnya 
permukaan air laut. 
 
                                                           
24Muhyiddin khazin, Kamus Ilmu Falak Cet. I (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 175  
25Mahkamah Agung RI, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan 
Agama Islam, 2007), 218 
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Gambar 1.1 Altimeter 
2) Gawang lokasi26 
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untuk 
mengarahkan pandangan ke posisi hilal. Alat yang tidak 
memerlukan lensa ini diletakkan berdasarkan garis arah 
mata angin yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 
teliti dan berdasarkan data hasil perhitungan tentang 
posisi hilal. Alat ini terdiri dari: 
i. Tiang pengincar, sebuah tiang tegak terbuat dari besi yang 
tingginya sekitar satu sampai satu setengah meter dan pada 
puncaknya diberi lubang kecil untuk mengincar hilal. 
ii. Gawang lokasi, yaitu dua buah tiang tegak, terbuat dari besi 
berongga, semacam pipa. Pada ketinggian yang sama dengan 
tinggi tiang teropong, kedua tiang tersebut dihubungkan oleh 
mistar datar, sepanjang kira-kira 15 sampai 20 sentimeter, 
sehingga ujung tiang pegincar menyinggung garis atas mistar 
tersebut. 
                                                           
26Ibid., 220 
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Gambar 1.2 Gawang Lokasi 
 
3) Binokuler 
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat benda-
benda yang jauh. Binokuler ini menggunakan lensa dan 
prisma. Alat ini berguna untuk memperjelas obyek 
pandangan, sehingga bisa digunakan untuk pelaksanaan 
rukyat al-hilal. 
4) Rubu’ al-Mujayyab 
Adalah suatu alat hitung yang berbentuk segiempat 
lingkaran untuk hitungan goneometris. Alat ini sangat 
berguna untuk memproyeksikan peredaran benda-benda 
langit pada bidang vertikal. Saat pelaksanaan rukyat al-
hilal, rubu’ al-mujayyab digunakan untuk mengukur 
sudut ketinggian hilal (irtifa'). 
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Gambar 1.3 Rubu’ al-Mujayyab 
5) Theodolit 
Peralatan ini termasuk modern karena dapat 
mengukur sudut azimuth dan ketinggian / altitude (irtifa') 
secara lebih teliti dibanding kompas dan rubu’ al-
mujayyab. Theodolite  modern dilengkapi pengukur sudut 
secara digital dan teropong pengintai yang cukup kuat. 
Alat ini mempunyai dua sumbu yaitu sumbu vertikal 
untuk melihat skala ketinggian benda langit dan sumbu 
horizontal untuk melihat skala azimuth. 
 
Gambar 1.4 Theodolit 
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Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adalah 
teleskop yang memiliki diameter lensa (cermin) cukup 
besar agar dapat mengumpulkan cahaya lebih banyak. 
 
Gambar 1.5 Teleskop 
7) Tongkat Istiwa’ 
Tongkat istiwa adalah alat sederhana yang terbuat 
dari tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidang 
datar dan diletakkan di tempat terbuka agar mendapat 
sinar Matahari. Alat ini berguna untuk menentukan waktu 




                                                           
27Ibid., 225 
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Gambar 1.6 Tongkat Istiwa’ 
Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan 
mendukung pelaksanaan  rukyat bisa digunakan altimeter, 
busur derajat, GPS (Global Positioning System), jam 
digital, jam istiwa’/jam surya, kalkulator, kompas, 
komputer, sektan, waterpass, benang, paku, dan meteran 
untuk membuat benang azimuth dan lain-lain agar 
memudahkan pelaksanaan rukyat. 
c. Penentuan Lokasi 
Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan observasi di 
antaranya adalah tempat untuk observasi. Sehubungan dengan objek 
pengamatan berada di sekitar ufuk, maka hal pertama yang harus 
dilakukan untuk menghindari penghalang pandangan di permukaan 
Bumi adalah mencari tempat pengamatan yang letaknya tinggi. 
Pengamatan itu dapat dilakukan di puncak gedung-gedung yang tinggi, 
menara atau puncak bukit. Di tempat yang rendah atau di atas Bumi 
langsung bisa dilakukan di tepi-tepi pantai yang terbuka sampai ufuk 
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Barat kelihatan. Daerah pandangan yang harus terbuka sepanjang ufuk 
adalah sampai mencapai 28,5° ke Utara maupun ke Selatan dari arah 
Barat, karena Bulan berpindah-pindah letaknya sepanjang daerah itu 
diantara kedua belahan langit. Matahari berpindah-pindah hanya 
sampai sejauh 23,5° ke Utara dan ke Selatan dari ekuator langit. 
Menggunakan lokasi ufuk bukan laut akan timbul permasalahan 
mengenai bagaimana menghitung ketinggian, kerendahan ufuk untuk 
koreksi hilal dari tinggi hakiki ke tinggi hilal mar’i, padahal tidaklah 
mudah mencari lokasi rukyat berupa ufuk bukan laut, tetapi yang ideal, 
yaitu yang ufuk tempat Matahari dan Bulan tenggelam bebas dari 
hambatan baik berupa asap, uap air, maupun gunung ataupun 
pepohonan dan gedung (bangunan).
28
 
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakan observasi 
awal Bulan Qamariyah adalah tempat yang memungkinkan pengamat 
dapat mengadakan observasi di sekitar tempat terbenamnya Matahari. 
Pandangan pada arah itu sebaiknya tidak terganggu, sehingga horizon 
akan terlihat lurus pada daerah yang mempunyai azimuth 240° s/d 
300°. Daerah itu diperlukan terutama jika observasi Bulan dilakukan 
sepanjang musim dengan mempertimbangkan pergeseran Matahari dan 
Bulan dari waktu ke waktu.
29
  
                                                           
28 Departemen Agama RI, Pedoman Tehnik Rukyat (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1994), 20 
29Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama. Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 51-52 
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Hal berikutnya yang harus diusahakan dalam penentuan lokasi 
pengamatan adalah lokasi tersebut mempunyai cuaca yang relatif baik 
sepanjang tahun. Disebabkan oleh letak geografis, Indonesia dilewati 
oleh angin dari lautan yang luas dan juga sewaktu waktu dilewati 
angin dari daratan benua yang luas di udara. Dengan demikian seluruh 
wilayah Indonesia sewaktu-waktu mengalami musim hujan dan 
sewaktu-waktu mengalami musim kemarau. Sebagai akibat dari bentuk 
wilayah yang terdiri dari banyak sekali pulau, maka udara di wilayah 
Indonesia lembab. Oleh karena itu keadaan cuaca sepanjang hari secara 
umum banyak memperlihatkan awan di langit. 
d. Penentuan Arah Geografis 
Kedudukan Bulan pada suatu lokasi pengamatan, selain 
ditentukan oleh ketinggian tempat juga ditentukan oleh letak 
geografisnya, yaitu koordinat lintang dan bujur lokasi pengamatan. 
Faktor ini berpengaruh kepada seberapa dekat posisi hilal dengan 
lingkaran Matahari pada saat Matahari terbenam. Selain itu ketinggian 
lokasi pengamatan dari atas permukaan laut juga harus diperhatikan, 
semakin tinggi lokasi pengamatan kemungkinan terlihatnya hilal 
semakin besar. 
Dua tempat yang letak geografisnya berbeda melihat Bulan pada 
saat bersamaan berada pada kedudukan yang berbeda pula. Kedudukan 
itu dinyatakan oleh azimuth dan ketinggian Bulan di atas ufuk. 
Azimuth ditentukan dari arah Utara atau Selatan sejajar dengan 
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horizon, sampai pada posisi benda langit itu. Pengukurannya sesuai 
dengan gerak putaran jarum jam. Sehubungan dengan penentuan 




Sudah semestinya apabila sebelum melakukan pengamatan 
diketahui data letak Bulan pada saat terbenamnya Matahari. Letak 
Bulan itu dinyatakan oleh perbedaan ketinggiannya dengan Matahari 
dan selisih azimuth di antara keduanya. Jadi keterangan tinggi hilal 
saja belum memberikan informasi yang lengkap tentang letak Bulan. 
Hal itu disebabkan oleh letak Bulan yang dapat bervariasi dari 0° 
sampai sekitar 5° dari Matahari ke arah Utara atau Selatan.
31
 
3. Teknis Pelaksanaan Rukyat Al-Hilal 
Sebelum rukyat dilaksanakan, ada beberapa segi yang melandasi 
pelaksanaan rukyat yang perlu diketahui dan dipersiapkan dengan 
sebaikbaiknya. Di dalam persiapan itu termasuk juga pemilihan lokasi 
atau tempat yang memenuhi syarat yang diperlukan. Penggunaan jam 
yang menunjuk waktu secara akurat adalah suatu hal yang juga 
diperlukan, demikian juga dengan tanda-tanda penunjuk arah yang 
dijadikan patokan dalam pengukuran posisi benda langit.
32
 Hal-hal 
yang harus dipersiapkan sebelum rukyat dilaksanakan di antaranya: 
                                                           
30Departemen Agama RI, Pedoman Tehnik Rukyat (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1994), 22-23 
31Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama. Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 52. 
32 Ibid., 17 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
39 
 
a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan kedudukan 
Matahari serta hilal, sesuai dengan perhitungan bagi Bulan 
yang bersangkutan. 
b. Membuat peta proyeksi rukyat sesuai dengan rincian 
perhitungan. Diusahakan satu peta bagi setiap perukyat. 
c. Menentukan kedudukan perukyat (syahid) dan memasang 
alat-alat pembantu guna melokalisir (men-ta’yin-kan) jalur 
tenggelamnya hilal untuk memudahkan pemantauan 
(pelaksanaan) rukyat, sesuai dengan peta proyeksi rukyat. 
d. Perukyat terus mencari jalur tenggelamnya hilal sesuai dengan 
waktu yang diperhitungkan.  
e. Perukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisa 
membantu memperjelas pandangan. 
4. Laporan Hasil Rukyat 
Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyampaian 
laporan hasil pelaksanaan rukyat al-hilal: 
a. Prosedur struktural33 
Yaitu laporan bulanan dan tahunan yang disampaikan oleh 
Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Agama dan kepada 
Ditbinbapera Islam, atau laporan tahunan dari Pengadilan Tinggi 
Agama kepada Ditbinbapera Islam, yang memuat kegiatan rukyat 
yang dilakukan oleh seluruh Pengadilan Agama yang ada di 
                                                           
33 Ibid., 17 
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wilayah juridiksinya. Di samping memuat data kegiatan rukyat 
yang dilakukan, juga memuat kegiatan-kegiatan lain yang ada 
kaitannya dengan hisab rukyat, seperti musyawarah, kursus, 
kerjasama dengan instansi lain dan sebagainnya. 
b. Prosedur non struktural34 
Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pusat, baik oleh 
Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agama atau petugas lainnya 
di luar laporan bulanan dan tahunan. Ada dua macam laporan 
dengan prosedur non struktural: 
1) Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal Ramadhan, 
Syawwal, dan Dzulhijjah 
2) Laporan tulisan untuk kepentingan teknis hisab rukyat. 
D. PARAMETER TEMPAT RUKYAT AL-HILAL 
1. Parameter Primer 
a. Kondisi Geografis 
Kondisi geografis tempat pengamatan yang mempengaruhi 
keberhasilan pelaksanaan rukyatul hilal adalah posisi medan 
pandang terhadap ufuk dan ketinggian tempat. Dalam istilah 
observasi astronomi, tempat pengamatan sering disebut dengan 
markaz. Dalam markaz biasanya hanya memuat titik koordinat 
lintang dan bujur serta ketinggian tempat tanpa memperhatikan 
azimuth medan pandang terhadap ufuk.  
                                                           
34 Ibid., 17 
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Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakan observasi 
awal Bulan adalah tempat yang memungkinkan pengamat dapat 
mengadakan observasi di sekitar tempat terbenamnya Matahari. 
Untuk memperoleh pandangan secara lepas, sebaiknya pengamat 




Selain pandangan terhadap ufuk barat yang bebas dari 
pengahalang, ketinggian tempat juga mempengaruhi keberhasilan 
rukyatul hilal. Semakin tinggi posisi seseorang, maka semakin luas 
pandangan yang tercakup dan semakin jauh serta semakin rendah 
garis ufuk yang terlihat dan dengan demikian, maka hilal akan 
terlihat semakin tinggi. Karena semakin tinggi, maka hilal 
mempunyai peluang untuk terlihat. Untuk itu, tempat yang paling 
ideal untuk melakukan pengamatan hilal adalah tempat yang tinggi 
di pinggir laut lepas.
36
 Ketinggian tempat pangamatan bisa bersifat 
alami seperti bukit atau ketinggian buatan seperti menara atau 
gedung. 
b. Kondisi Cuaca Dan Atmosfer 
Rukyatul hilal dilaksanakan dalam keadaan cuaca cerah dan 
tidak terdapat penghalang antara perukyah dan hilal. Penghalang 
ini bisa saja berupa awan, asap, maupun kabut. Seberapapun tinggi 
                                                           
35Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab Dan Rukyat Telaah Syari’ah, Sains, Dan Teknologi 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 22 
36Ibid., 23-24 
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dan umur hilal, kalau cuaca mendung maka hilal tidak mungkin 
terlihat. 
Berbagai macam cuaca disebabkan oleh adanya perbedaan 
suhu, tekanan udara, angin, kelembaban udara, awan dan 
penguapan yang terjadi di atmosfer. Cuaca merupakan gambaran 
atmosfer pada suatu saat sehubungan dengan adanya penguapan, 
angin, suhu dan faktor-faktor lain. 
Cuaca berpengaruh pada visibility (jarak pandang). Visibility 
didefinisikan sebagai jarak terjauh seseorang dapat melihat benda 
hitam yang di langit atas horizon. Hujan ringan akan membatasi 
pandangan sampai 3-10 km sedangkan hujan lebat sampai 50-500 
meter. Kabut juga bisa membatasi pandangan hingga pada jarak 1 
km. Jelas bahwa dalam kondisi hujan tidak memungkinkan 
melakukan rukyat terhadap hilal yang jaraknya 400 ribu km 
jauhnya. 
Bumi tempat kita tinggal ini dilapisi oleh lapisan udara, 
lapisan udara ini disebut atmosfer. Karena keberadaannya, 
makhluk hidup yang ada di bumi terlindung dari efek buruk sinar-
sinar yang berasal dari luar bumi dan benda-benda langit yang 
jatuh, yang keduanya dapat mengancam kehidupan di bumi.
37
 
Atmosfer bumi yang penting untuk kehidupan adalah 
masalah terbesar yang dihadapi oleh pengamat astronomi. 
                                                           
37
Chusainul Adib, Uji Kelayakan Pantai Ujungnegoro Kab. Batang Sebagai Tempat 
Rukyat Al-Hilal (IAIN Walisongo Semarang, 2013) 
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Kehadiran atmosfer secara astronomis lebih merugikan (dalam hal 
pengamatann astronomi) daripada manfaatnya. Atmosfer 
menghalangi pengamatan dalam berbagai hal. 
Tempat yang ideal untuk melakukan pengamatan hilal adalah 
tempat yang minim pengaruh atmosfernya, terutama pada bagian 
ufuk sebelah barat, serta memiliki cuaca yang relatif cerah setiap 
tahunnya. Pengaruh atmosfer terbesar sebenarnya adalah faktor 
buatan manusia seperti polusi udara dan polusi cahaya akibat 
pembangunan dan teknologi. Ini biasanya terjadi di perkotaan di 
mana banyak sekali pembangunan dan penggunaan teknologi yang 
menghasilkan polusi. Jadi, disarankan untuk melakukan 
pengamatan di tempat yang jauh dari lingkungan perkotaan. 
2. Parameter Sekunder 
a. Aksebilitas Tempat 
Tempat yang ideal untuk pengamatan hendaknya adalah 
tempat yang mudah dijangkau dengan kendaraan apapun. Hal ini 
supaya kegiatan pengamatan bisa dilaksanakan dengan efektif dan 
efisien, tanpa banyak mengeluarkan tenaga dan biaya. 
Letak tempat pengamatan juga hendaknya tidak terlalu jauh 
dari institusi yang menggunakannya sebagai tempat pengamatan 
seperti kantor pemerintah, lembaga penelitian maupun perguruan 
tinggi. Hal ini supaya lebih mudah dalam hal koordinasi dan 
kontinuitas kegiatan. 
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b. Ketersediaan Fasilitas Pendukung 
Diantara fasilitas pendukung yang bisa membantu dalam 
pelaksanaan rukyatul hilal adalah: 
1) Tempat yang aman dan nyaman untuk melakukan pengamatan, 
2) Tersedianya akses jalan yang bagus untuk mempermudah 
mobilisasi peralatan, 
3) Tersedianya sumber listrik untuk operasional peralatan, 
4) Tempat pengamatan hendaknya masuk dalam jangkauan seluler 
maupun internet. 
Dalam pelaksanaan rukyatul hilal bukan tidak mungkin para 
pengamat membawa alat bantu untuk kemudahan pengamatan. Alat-
alat bantu tersebut terkadang membutuhkan ruang dan mobilitas 
karena besarnya alat. Alat tersebut juga terkadang membutuhkan daya 
listrik untuk operasionalnya. Selain itu, dibutuhkan juga jaringan 
seluler dan internet untuk mempermudah koordinasi, komunikasi, dan 
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Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut objektivitas baik 
dalam proses, pengukuran, maupun menganalisa dan menyimpulkan hasil 
penelitian yang meningkatkan aplikasi dalam mencegah masalah yang mengikuti 
proses identifikasi masalah, observasi, analisa, dan menyimpulkan. 
Dari uraian di atas, bahwa setiap penelitian diperlukan metode dan prosedur 
penelitian yang betul-betul objektiv dalam prosesnya, penganalisaan, dan dalam 
menyimpulkan dari hasil penelitian. Agar data penyelesaian penelitian seorang 
peneliti benar-benar mendapatkan data yang valid dan menjadi peneliti ilmiah. 
Maka jelaslah yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cara yang 
dipergunakan dalam penelitian untuk memecahkan masalah dan untuk mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya yang tepat dan benar (valid).
1
 Sehingga 
penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
karena jenis penelitian seperti ini dapat memberikan data yang akurat dan 
spesifik terhadap objek penelitian. Penelitian yang peneliti lakukan 
mempunyai kemungkinan yang terbuka akan berbagai perubahan yang 
diperlukan. Disamping itu, penelitian ini juga lentur terhadap kondisi yang 
                                                           
1Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 124 
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 Penelitian Kualitatif adalah suatu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif  berupa data-data tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
3
 Penelitian ini mempunyai 
beberapa ciri: Pertama, lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung. 
Kedua, manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data. 
Jenis dari penelitian ini menggunakan jenis penelitian field Research 
yaitu penelitian lapangan. Hal ini dikarenakan penelitian ini dilakukan 
langsung di lapangan guna memperoleh data yang lengkap dan valid 
mengenai Kelayakan Pantai Nyamplong Gumukmas Jember sebagai 
tempat rukyat al-hilal. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kementrian Agama 
Jember, BHR Jember, dan Desa Kepanjen yang menjadi lokasi rukyat al-
hilal di Pantai Nyamplong Kobong. Lokasi tersebut dipilih karena sering 
melakukan kegiatan rukyat al-hilal setiap tahunnya untuk mengatahui 
awal Bulan Ramadha, Syawwal, dan Dzulhijjah.  
C. Sumber Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data itu 
diperoleh.
4
 Subyek penelitian ini diperlukan sebagai informan dalam 
penelitian ini, khususnya dalam kegiatan interview. Sehingga dapat 
diperoleh informasi secara langsung kepada masing-masing informan. 
                                                           
2Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 36 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), 4 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), 107 
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Untuk efisiensi waktu dan jumlah informan, peneliti menggunakan teknik 
“purpose sampling” yaitu sampel bertujuan. Sampel dipilih atas dasar 
focus penelitian dan menggunakan satuan kajian (Unit of analysis) yaitu 
ada keputusan tentang penentuan sampel.
5
 Jadi tidak semua karyawan dari 
Kementrian Agama, dan anggota BHR Jember yang dijadikan informan 
oleh peneliti, melainkan memilih sebagian saja sebagai sampel, sehingga 
lainnya dapat terwakilkan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada dasarnya setiap teknik pengumpulan data memerlukan alat bantu 
yang berbeda tergantung pada tujuan dan jenis data yang akan 
dikumpulkan.
6
 Maka karena dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang obyeknya mengenai gejala-
gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat.
7
 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Metode ini 
bermaksud menggambarkan dan memaparkan keadaan obyek penelitian. 
Data yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, dan selanjutnya dilakukan 
analisa dengan maksud untuk mengetahui hakikat sesuatu dan berusaha 
mencari pemecahan melalui pnelitian pada faktor-faktor tertentu yang 
berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti.
8
  
                                                           
5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 224-
225 
6HM. Soni Sumarsono, Metode Riset:Sumber Daya Manusia (Jember: Graha Ilmu, 2004), 74  
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002),15  
8Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 174  
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Peneliti menggunakan alat bantu seperti kamera, alat perekam, buku 
catatan yang berfungsi untuk menjaga keotentikan data dan sebagai 
pelengkap catatan lapangan. Secara umum, metode pengumpulan data 
terbagi atas beberapa kelompok antara lain. Pertama, metode pengamatan 
langsung, yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 
ada pertolongan alat standar lain. Kedua, metode menggunakan 
pertanyaan, yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan terperinci atau 
istilahnya disebut dengan kuisioner. Ketiga, metode dengan menggunakan 
metode khusus yaitu, metode yang digunakan dalam dalam penelitian 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan penelitian. Maka dari itu 
dari ketiga metode tersebut, Peneliti menggunakan metode ketiga yaitu 
metode khusus. Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Observasi 
Observasi atau pengamatan digunakan oleh peneliti sebagai 
gambaran awal, sebelum peneliti interview. Adapun untuk mendukung 
hasil pengamatan, peneliti tidak hanya mengamati melainkan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diteliti.
9
 Pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti adalah secara terbuka.
10
 Yaitu dalam 
pengamatan peneliti tidak menyamar sebagai orang lain, melainkan 
secara terbuka sebagai mahasiswa yang meneliti kelayakan Pantai 
Nyamplong sebagai tempat rukyat al-hilal. Peneliti juga menggunakan 
                                                           
9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2010), 204 
10S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 107-108 
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alat perekam, foto, dan alat tulis sebagai pendukung kegiatan 
observasi. Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, peneliti 
mengadakan observasi langsung ke lapangan dengan tujuan untuk 
mengetahui lebih jelas perihal kondisi geografis pantai Nyamplong 
Gumukmas Jember. 
2) Wawacara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
11
 
Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang. 
Dalam wawancara tersebut bisa dilakukan secara individu maupun 
dalam bentuk kelompok, sehingga peneliti mendapatkan data informasi 
yang otentik. Dalam wawancara ada tiga, pertama, intervies bebas 
yaitu suatu wawancara yang dilakukan secara bebas namun tetap 
memperhatikan relevansinya dengan masalah yang diteliti, kedua, 
interview terpimpin yaitu interview yang dilakukan dengan 
menyiapkan sederetan pertanyaan yang sudah terkonsep, sehingga 
dapat dirinci dan yang ketiga, interview bebas terpimpin yaitu 
kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin.
12
 Penelitian 
ini menggunakan metode interview bebas terpimpin sehingga selama 
penelitian berlangsung yang kemudian dikembangkan pada saat 
                                                           
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 135 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), 156 
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melakukan wawancara sehingga hal ini dapat menjamin kebebasan 
menanyakan apa saja yang dianggap perlu dengan membatasi hal-hal 
yang sesuai dengan tujuan pengumpulan data. Alat-alat yang akan 
dibawa selama wawancara ialah alat-alat tulisdan sebagai 
pendukungnya, menggunakan alat perekam dan kamera digital yang 
fungsinya untuk menjaga keotentikan data. 
Wawancara itu digunakan untuk mengungkapkan data tentang 
kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember yang 
belakangan ini digunakan sebagai tempat rukyat al-hilal. Dengan 
demikian, wawancara yag dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebuah dialog yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi dari responden yaitu Kementrin Agama Jember, BHR 
Jember, Kepala Desa Kepanjen.  
Usaha yang dilakukan dalam wawancara adalah dengan 
“probing” yakni “mengorek” keterangan yang lebih jelas atau lebih 
mendalam yang diperlukan oleh responden dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan.
13
 Peneliti melakukan interview (wawancara) 
kepada narasumber yang berkompeten yakni para pihak yang pernah 
melaksanakan kegiatan rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong Kobong. 
Data yang ingin digali dari narasumber adalah latar belakang 
digunakannya Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai 
                                                           
13S. Nasution, Research, 142 
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tempat rukyat al-hilal  dan kelayakan Pantai Nyamplong Kobong 
Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal. 
3) Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
14
 
Dengan demikian jelas bahwa metode dokumenter adalah metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk mencari data-data yang sudah 
didokumentasikan. 
E. Analisis Data 
Setelah data terkumpul, data kemudian dipelajari dan dilakukan 
analisis data. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik 
analisis deskriptif, yakni dengan mendeskripsikan hasil dari gambar atau 
foto dan observasi tempat secara langsung.Teknik analisis semacam ini 
disebut juga analisis kualitatif. 
F. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek data 
yang bersumber dari beberapa informan yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda, supaya data tersebut dapat diabsahkan. 
 
 
                                                           
14Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), 206 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, meliputi 
pertama, pengembangan desain (membuat matrik, menentukan informan, 
dan mengatur jadwal penelitian), penelitian pendahuluan (observasi), 
interview, meminta data-data atau dokumentasi pada lembaga di lokasi 
peneliti terkait, mencatat data, menganalisa data dan revisi data, kemudian 
terakhir adalah penulisan laporan. Ringkasnya tahap-tahap penelitian ini 
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Letak Geografis Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember 
Pantai Nyamplong Kobong berada pada koordinat 08°18'00" LS 
dan 113°23'00" BT dengan ketinggian 15 meter dari permukaan laut. 
Pantai ini terletak di Dusun Jeni Desa Kepanjen Kecamatan 
Gumukmas Kabupaten Jember. Desa Kepanjen terletak kurang lebih 
50 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Jember dan 5 km dari pusat 
pemerintahan Kecamatan Gumukmas, jika ditempuh dengan kendaraan 
bermotor sekitar seperempat jam. Desa Kepanjen merupakan suatu 
desa yang terbagi atas tiga dusun, yaitu dusun Krajan, Panggul Melati, 
dan Jeni. Desa Kepanjen Berbatasan langsung dengan Samudera 
Indonesia di sebelah selatan, desa Mayangan dan desa Keraton sebelah 
utara, kemudian di sebelah barat berbatasan dengan desa Paseban 
Kecamatan Kencong, dan di sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Puger. 
Dari batasan wilayah tersebut, secara hukum wilayah Desa 
Kepanjen dalam stuktur pemerintahan berada di bawah pemerintahan 
Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember. 
Nama Nyamplong Kobong konon merupakan sebutan masyarakat 
sekitar untuk Pantai ini. Karena Pantai ini belum mempunyai nama 
secara resmi makanya ketika Pantai ini digunakan untuk kegiatan 
53 
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rukyat al-hilal, maka sejak itulah Pantai ini dinamakan dengan Pantai 
Nyamplong Kobong dan sekarang tidak hanya masyarakat sekitar saja 
yang menamai Pantai ini dengan nama Nyamplong Kobong tapi semua 
orang menyebut Pantai ini dengan sebutan Pantai Nyamplong Kobong. 
Potensi yang bisa dikembangkan oleh Pantai Nyamplong Kobong 
yaitu  potensi perikanan, di mana mayoritas pekerjaan penduduk 
sekitar pantai yaitu sebagai nelayan. Dan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat yang sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai nelayan, Pemerintah Kabupaten Jember 
melakukan pembangunan pelabuhan baru di Desa Kepanjen 
Kecamatan Gumukmas. Masyarakat sekitar lokasi pelabuhan sangat 
mendukung rencana pembangunan pelabuhan tersebut dan para 
nelayan yang ada di pesisir selatan sangat mendukung adanya 
pelabuhan baru. Pelabuhan bisa dimanfaatkan sebagai objek pariwisata 
dan sentra unggulan hasil tangkapan ikan laut bisa diolah sedemikian 
rupa untuk untuk menarik pengunjung. 
Data di Dinas Peternakan, Perikanan, dan Kelautan Jember 
tercatat potensi perikanan tangkap lestari ikan kakap sekitar 40.000 
ton, tetapi baru 25 persen saja yang sudah tergarap karena terkendala 
minimnya pelabuhan. Di Jember hanya ada satu pelabuhan yakni di 
Kecamatan Puger, namun sejauh ini pelabuhan tersebut tidak bisa 
maksimal karena berada di muara sungai dan lalu lintas perairan 
setempat rawan kecelakaan. 
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Sementara di Desa Kepanjen Kecamatan Gumukmas, tempatnya 
sangat strategis dan layak untuk dijadikan sebagai pelabuhan karena 
ombaknya tidak terlalu besar akibat keberadaan Pulau Nusa Barong di 
sisi selatannya. Kawasan itu juga sering dijadikan tempat 
berkumpulnya para nelayan, kedalaman lautnya juga memadai. 
Kemudian lahannya cukup luas, serta dekat dengan jalan raya, 
ketersediaan air dan juga litrik.  
Informasi yang dihimpun, pembangunan pelabuhan baru di 
Kabupaten Jember dikabarkan sudah masuk ke dalam rencana induk 
pembangunan pelabuhan baru Kementerian Perikanan dan Kelautan 
karena kementerian tersebut akan membangun 24 pelabuhan baru di 
Indonesia, khususnya di daerah yang memiliki potensi ikan melimpah.
1
 
Baru-baru ini pada tanggal 11 Agustus 2015 di Pantai Nyamplong 
Kobong telah dilaksanakan pelepasliaran tukik (anak penyu) hijau dan 
abu-abu yang berjumlah 121 ekor. Acara yang digagas oleh Nurul 
Hidayah, S.Pi selaku Petugas Layanan Teknis Pengembangan 
Konservasi Dinas Peternakan Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Jember tersebut mampu menghadirkan 77 orang dari kalangan 
Mahasiswa dan Umum. Kegiatan yang bertujuan untuk mengedukasi 
masyarakat agar turut serta melestarikan Penyu supaya terhindar dari 
kepunahan ini mampu mengumpulkan donasi sebesar Rp. 770.000,-.  
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Hasil donasi diserahkan langsung kepada Sugiyanto selaku Ketua 
POKMASWAS Indah Lestari sebagai biaya operasional dalam rangka 
Penangkaran Penyu nantinya. Sebelumnya semua biaya dari kegiatan 
penangkaran penyu yang dilakukan oleh POKMASWAS Indah Lestari 
adalah swadaya dari anggota sendiri. Sekalipun pekerjaan mereka 
hanya nelayan kecil namun kepedulian mereka terhadap kelestarian 
penyu sangat besar. Sugiyanto berharap Instansi-Instansi terkait 
mendukung penuh atas upaya mereka melestarikan penyu Jember. 
Kemampuan bertahan hidup seekor tukik untuk menjadi Penyu itu 
sangat kecil. Perbandingannya hanya 1:100 mereka yang bisa kembali 
lagi ke tempat semula untuk bertelur. Tetapi semua peserta 
pelepasliaran tukik berharap 5-10 tahun lagi semua tukik yang 
dikembalikan ke alam akan kembali ke Pantai Nyamplong Kobong 
untuk bertelur dan menghasilkan tukik kembali.
2
 
2. Sejarah Singkat Digunakannya Pantai Nyamplong Kobong 
Sebagai Tempat Rukyat Al-hilal 
Sebelum masa reformasi kegiatan rukyat al-hilal berada di bawah 
tanggung jawab Pengadilan Agama, akan tetapi setelah reformasi oleh 
Menteri Agama tanggung jawab tersebut dilimpahkan kepada 
Kementrian Agama. Kemudian selama pelaksanaan rukyat al-hilal 
diawasi oleh wakil dari Pengadilan Agama, Kementrian Agama, dan 
Ormas-ormas lain. Di Kementrian Agama kegiatan rukyat al-hilal 
                                                           
2 http://cakoyong.com/pelepasliaran-tukik-hijau-di-pantai-nyamplong-kobong-jember-2.html 
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berada di bawah naungan URAIS namun pada tahun 2014 kegiatan 
rukyat al-hilal dipindahkan ke bagian penyelenggara Syariah. 
Kegiatan rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong Kobong ini 
dilaksanakan oleh Kementrian Agama sebagai koordinator dengan 
mengikutsertakan Ormas Islam, Pengadilan Agama setempat. Pondok 
Pesantren Madinatul Ulum di bawah asuhan Kyai Lutfi dan STAIN 
Jember (sekarang IAIN) juga turut andil dalam pelaksanaan rukyat al-
hilal di tempat ini. 
Kegiatan rukyat al-hilal dilaksanakan pertama kali di Pantai 
Nyamplong Kobong yakni pada tahun 2008. Karena pada awalnya 
kegiatan rukyat al-hilal di daerah Jember dilaksanakan di Pantai 
Paseban tepatnya di Desa Paseban Kecamatan Kencong. Karena faktor 
pandangan perukyat terhalang oleh puncak Gunung Merapi dan pabrik 
penambang pasir besi maka kegiatan rukyat al-hilal dipindahkan ke 
Pantai Nyamplong Kobong sampai sekarang. Salah satu faktor yang 
melatar belakangi kegiatan rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong 
Kobong karena pandangan perukyat yang bebas ke arah Barat dan 
tidak terhalang apapun.  
B. Penyajian Data 
Penelitian merupakan proses mencari atau menemukan makna 
kembali secara berulang-berulang untuk memvalidasi atau menguji teori 
yang sudah ada melalui teknik dan prosedur penelitian yang dijalankan 
oleh peneliti yaitu dengan tiga macam pengumpulan data, yaitu data 
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dokumentasi, data hasil observasi, dan data hasil wawancara sehingga 
memperoleh data yang bisa divalidasi.  
1. Latar Belakang Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember 
Sebagai Tempat Rukyat Al-Hilal 
Pantai Nyamplong Kobong merupakan tempat/markaz rukyat al-
hilal kedua setelah Pantai Paseban. Pada awalnya pelaksanaan rukyat 
al-hilal di Jember dilakukan di Pantai Paseban, Desa Paseban 
Kecamatan Kencong. Karena dianggap kurang memiliki pandangan 
yang bebas  sehingga tempat praktek rukyat al-hilal dipindahkan ke 
Pantai Nyamplong Kobong, juga karena dibangun pabrik 
penambangan pasir besi di sekitar Pantai Paseban yang menyebabkan 
pandangan perukyat terhalang oleh bangunan pabrik tersebut sehingga 
hilal sulit untuk terlihat maka rukyat al-hilal di Jember dilaksanakan di 
Pantai Nyamplong Kobong mulai tahun 2008 sampai sekarang. Hal ini 
sesuai penuturan dari Khotib Asadullah,
3
 salah satu perwakilan dari 
Pengadilan Agama yang ikut dalam pelaksanaan rukyat al-hilal.
4
 
“Dulu praktek rukyat al-hilal itu awalnya dilaksanakan di 
Pantai Paseban sampai tahun 2007, baru pada tahun 2008 
praktek rukyat al-hilal dipindahkan ke Pantai Nyamplong 
Kobong. Kenapa kok pindah ke Pantai Nyamplong Kobong? 
Itu karena di Pantai Paseban pandangannya kurang bebas dan 
pada waktu itu dibangun pabrik penambangan pasir besi di 
sekitar Pantai Paseban sehingga dengan adanya pabrik tersebut 
pandangan perukyat terganggu.” 
 
                                                           
3 Ia adalah perwakilan dari Pengadilan Agama Jember 
4Khotib, wawancara, Jember, 28 Agustus 2015. 
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Selain  karena faktor tersebut, setelah tahu melalui program Scary 
Night atau melalui program Microsoft Encarta ternyata apabila ditarik 
garis lurus dari Pantai Paseban ke arah barat ternyata Pantai Paseban 
tidak layak dijadikan tempat rukyat al-hilal karena hilal tidak terlihat 
disebabkan terhalang oleh lereng-lereng Gunung Semeru. Karena di 
Pantai Paseban tidak layak dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal 
maka berusaha untuk mencari tempat lain yang layak dan pas sebagai 
tempat rukyat al-hilal. Hal ini diungkapkan oleh Isnan HM sebagai 
berikut: 
“Ternyata di Pantai Paseban pandangan perukyat itu terhalang 
oleh lereng Gunung Semeru yang menyebabkan hilal tidak 
terlihat. Kalau ke arah selatan Pantai Paseban masih OK. 
Makanya saya mencari tempat yang posisinya lebih ke selatan 
dari Pantai Paseban, karena kalau di sisi selatan Pantai Paseban 
pandangannya lumayan jauh dan gak terhalang oleh apapun. 
Maka, saya dapet di Pantai Nyamplong Kobong yang 
pandangannya lumayan jauh dan gak terhalang oleh apapun.”5 
 
Setelah melakukan survey tahun 2006-2007 di beberapa tempat, 
menurut Isnan HM,
6
 ternyata ada beberapa tempat di Jember yang 
layak dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal, yaitu Pantai 
Nyamplong Kobong, Pantai Nusa Barong, dan Gunung Gamping. 
Namun karena beberapa faktor yang tidak memungkinkan maka 
akhirnya markaz untuk praktek rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong 
Kobong Gumukmas Jember. 
“Tahun 2006-2007 saya dapat tugas dari Kanwil untuk 
menemukan markaz-markaz yang layak untuk rukyat al-hilal, 
                                                           
5Isnan HM, wawancara, Jember, 24 Agustus 2015 
6Ia adalah ahli hisab-rukyat Kabupaten Jember sekaligus sebagai pelopor rukyat al-hilal di Pantai 
Nyamplong Kobong Jember.  
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sehingga saya pertama kali melakukan survey di Gunung 
Kapur (Gunung Gamping), karena semakin tinggi suatu tempat 
kan semakin bagus dan hilal mudah terlihat dan di Gunung itu 
lebih bagus dari pada di Nyamplong Kobong. Malah lebih 
bagus lagi usulan saya waktu itu di Pantai Nusa Barong, sebab 
baik ke arah utara maupun selatan itu pandangannya lebih 
bagus cuman kendalanya akses yang mau ke Nusa Barong itu 
sulit. Di Pantai Nyamplong Kobong juga bagus jadi rukyat al-
hilal dipindah ke Pantai Nyamplong Kobong.”7 
 
 Mulai tahun 2008 rukyat al-hilal yang dilaksanakan di Pantai 
Paseban dipindahkan ke Pantai Nyamplong Kobong didasari oleh 
pandangan yang lebih bebas.
8
 Rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong 
Kobong hanya pada Bulan-Bulan besar saja yaitu, pada akhir Bulan 
Sya’ban untuk menentukan awal Ramadhan, akhir Bulan Ramadhan 
untuk menentukan awal Syawwal, dan pada akhir Bulan Dzulqa’dah 
untuk menentukan awal Dzulhijjah. 
Lokasi Pantai Nyamplong Kobong dipilih sebagai tempat rukyat 
al-hilal dilatarbelakangi karena lokasi pantai yang lebih menjorok ke 
selatan sehingga memungkinkan untuk melihat hilal dibandingkan 
dengan pantai-pantai lain, memiliki pandangan yang bebas tidak 
tertutup oleh daratan, serta lokasi rukyat al-hilal jauh dari kota 
sehingga bersih dari polusi asap sehingga nyaman dijadikan sebagai 
tempat untuk rukyat al-hilal dan atas rekomendasi dari pihak yang 
pernah melakukan rukyat al-hilal di pantai sebelumnya. Hal ini sesuai 
dengan pemaparan dari Anang Ismanto
9
: 
                                                           
7 Isnan MH, wawancara, 24 Agustus 2015 
8Ibid, wawancara, Jember, 24 Agustus 2015 
9 Ia adalah Kasi URAIS Kementrian Agama Jember 
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“Soalnya gini kalu dilihat di Google Earth, memang kalau 
viewnya ufuk ujung pandang kita setelah Matahari terbenam 
itu ndak terhalang oleh apa-apa, kalau memungkinkan tidak 
tertutup awan dan tidak tertutup kabut itu bisa dilihat. Tahun 
2012 waktu itu kita rukyat awal Ramadhan tinggi hilal 
sebenarnya 5° itu sebenarnya sangat-sangat mungkin untuk 
terlihat. Sampai sana itu kita udah seneng soalnya di sana itu 
terang benderang gak ada apa-apa, gak ada awan dan gak 
mendung tapi 5 menit sebelum terbenam tiba-tiba awan datang 
dan gak lihat apa-apa sudah.”10 
 
Namun meskipun didukung dengan viewnya yang bagus rukyat 
yang lakukan di Pantai Nyamplong Kobong belum pernah berhasil 
melihat hilal. Akan tetapi rukyat tetap dilaksanakan di sana karena 
tempat ini memiliki nilai historis dan sudah ditetapkan oleh 
Kementrian Agama sebagai tempat rukyat al-hilal untuk daerah 
Jember dan laporannya akan dijadikan pertimbangan pada sidang isbat 
penentuan awal Bulan Qamariyah khususnya penetapan awal Bulan 
Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah.  
Selain di Pantai Nyamplong Kobong kegiatan rukyat al-hilal juga 
dilaksanakan di Pantai Kalbut Situbondo. Hal ini dilakukan karena 
sulitnya melihat hilal di Pantai Nyamplong Kobong dan juga peralatan 
yang kurang mendukung serta dilihat berdasarkan letak hilal, jika hilal 
terletak di sebelah selatan Matahari maka rukyat al-hilal dilaksanakan 
di Pantai Nyamplong Kobong. Namun jika hilal terletak di sebelah 
utara Matahari, maka rukyat al-hilal dilaksanakan di pantai Kalbut 
Situbondo.
11
 Antara letak hilal dengan tempat rukyat al-hilal harus 
                                                           
10 Anang Ismanto, wawancara, Jember, 20 Agustus 2015 
11 Khotib Asadullah, wawancara, Jember, 18 Mei 2015 
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sinkron karena jika berbeda maka hilal tidak akan tampak meskipun 
sudah didukung dengan peralatan dan cuaca yang cerah. Dan metode 
yang digunakan adalah metode ephimeris. Metode ephimeris ini 
ditemukan oleh Abu Abdullah Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi 
(777-840) dari Uzbekistan adalah rumus yang digunakan dalam ilmu 
falak untuk menentukan awal bulam Qamariyah dengan cara 
menghisab ketinggian hilal dengan mengacu kepada data-data 
astronomis dalam “almanak nautika”. 
2. Tingkat Kelayakan Pantai Nyamplong Kobong Sebagai Tempat 
Rukyat Al-Hilal 
Kelayakan suatu tempat rukyat al-hilal dapat diketahui dari 
beberapa faktor. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rukyat 
dan keberhasilannya sehingga perlu diperhatikan.  
a. Faktor Alam 
1) Faktor Pengamat  
Selama kegiatan rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong 
Kobong selama ini yang melakukan rukyat sudah 
memenuhi syarat sebagai pengamat. Karena orang yang 
melakukan rukyat al-hilal harus benar-benar paham dan 
mengerti dengan hilal (Bulan baru) terkait dengan warna 
hilal yang lembut dan kontras dengan langit yang 
melatarbelakanginya. Orang yang sudah ahli atau 
berpengalaman dalam melakukan rukyat al-hilal akan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
63 
 
mudah mengetahui posisi hilal saat Matahari terbenam 
dan harus mengetahui bentuk hilal yang dimaksud. Hal ini 
berdasarkan penuturan dari Khotib Asadullah: 
“Pengamat dalam hal ini perukyat sudah memenuhi 
kriteria sebagai perukyat. Karena seorang 
pengamat apabila telah melihat hilal harus 
disumpah terlebih dahulu mengenai keterangannya 
dalam melihat hilal. Dan seorang perukyat itu 
harus mengetahui bentuk hilal itu seperti apa, 
apakah hilal itu melengkung ke kiri atau ke kanan, 
telungkup atau telentang, di atas atau di bawah 
ufuk. Perukyat harus mengetahui itu semua. Jadi 
gak sembarang orang bisa melihat hilal.”12 
 
2) Faktor tempat observasi 
Tempat observasi yang baik untuk melakukan 
pengamatan hilal yakni pandangan dari tempat 
pengamatan ke arah terbenamnya Matahari sebaiknya 
tidak terganggu. Sehingga horizon akan terlihat lurus pada 
daerah yang mempunyai azimuth 240° sampai 300°.  
Menurut Anang Ismanto, di Pantai Nyamplong 
Kobong  merupakan salah satu tempat observasi yang 
baik, karena pandangan perukyat dari tempat pengamatan 
ke arah terbenamnnya Matahari itu tidak terganggu apa-
apa. Tidak ada yang mengahalangi pandangan perukyat ke 
arah Barat (tempat Matahari terbenam).  
“Di Nyamplong Kobong ini pandangan perukyat 
bebas dan jauh ke arah Barat tidak terhalang oleh 
apapun. Jadi seharusnya dengan pandangan yang 
                                                           
12 Khotib Asadulla, wawancara, Jember, 07 September 2015 
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Kegiatan rukyat al-hilal harus dilakukan dalam 
keadaan cuaca yang cerah dan bebas dari adanya kabut, 
awan, maupun asap. Hal ini sesuai dengan penuturan 
Isnan HM, anggota BHR Jember:
14
 
“Syarat rukyat al-hilal yaitu langit biru dan pasca 
hujan. Karena ketika rukyat al-hilal langit biru dan 
pasca hujan cuacanya cerah sehingga hilal akan 
terlihat jelas.” 
 
Pantai Nyamplong Kobong memiliki keadaan cuaca 
yang cerah namun ketika kegiatan rukyat al-hilal 
dilaksanakan cuaca berubah menjadi cerah tapi berawan 
yang menyebabkan hilal tidak terlihat karena tertutup oleh 
awan. Hal itu tejadi ketika mendekati waktu ghurub langit 
akan tertutup oleh kabut sehingga hilal sulit untuk terlihat 
meskipun posisi hilal sudah tinggi.  
Sejak pertama kali dilaksanakan rukyat al-hilal di 
pantai ini, belum pernah sekalipun dilaporkan terlihatnya 
hilal. Menurut beberapa nara sumber yang dihubungi oleh 
penulis, kendala yang dihadapi setiap kali melaksanakan 
rukyat al-hilal adalah faktor alam seperti mendung, 
adanya kabut yang menutupi pandangan perukyat 
                                                           
13 Anang Ismanto, wawancara, Jember, 16 September 2015 
14 Isnan MH, wawancara, Jember, 28 September 2015 
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sehingga hilal tidak dapat terlihat, walaupun kondisi cuaca 
cerah, namun ketika mendekati waktu munculnya hilal, 
hilal tidak terlihat sama sekali karena mendung atau pun 
karena banyaknya kabut. 
Berdasarkan pengamatan penulis Pantai Nyamplong 
Kobong ini jika dilihat dari faktor cuaca kurang layak 
dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal. Hal ini 
dikarenakan adanya awan atau kabut yang menjadi 
penghalang munculnya hilal. 
4) Kondisi atmosfer bumi 
Kondisi atmosfer Bumi seperti adanya asap akibat 
polusi, kabut yang diakibatkan juga oleh polusi udara akan 
mempengaruhhi kredibilitas hilal. Keadaan seperti ini 
dipaparkan secara gamblang oleh Fauziah:
15
 
“Tingkat polusi udara dan cahaya juga menjadi faktor 
yang mempengaruhi kelayakan sebuah tempat rukyat. 
Semakin tinggi polusi udara, maka semakin kotor 
keadaan langitnya. Keadaan langit yang tidak bersih 
dapat mempersulit perukyah untuk dapat melihat 
hilal. Awan yang sering melintas di atas ufuk Barat 
sudah menjadi hambatan utama dalam proses rukyat 
al-hilal dan hambatan itu akan semakin besar jika 
keadaan langit tidak bersih dikarenakan tingginya 
tingkat polusi udara.”16 
 
Berdasarkan pengamatan penulis, tingkat polusi di 
daerah Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember 
                                                           
15 Fauziah, wawancara, Jember, 16 September 2015 
16Anang Ismanto, wawancara, Jember, 20 Agustus 2015 
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sangatlah kecil. Hal itu disebabkan karena jauhnya 
kawasan industri dan pabrik dari Pantai Nyamplong 
Kobong serta jauh dari jalan kota besar. Selain polusi 
udara, polusi cahaya suatu tempat perlu diperhatikan oleh 
perukyah. Hilal adalah objek langit yang memiliki cahaya 
yang redup. Sehingga pengamatan idealnya adalah pada 
saat langit biru atau paska hujan. Bahkan karena redupnya 
cahaya hilal, keberhasilan rukyat al-hilal sering 
mengalami kendala karena cahaya Matahari saat terbenam 
lebih terang dari cahaya hilal. Rukyat al-hilal akan 
semakin sulit jika tingkat polusi cahaya di tempat rukyat 
cukup tinggi. Yang dimaksud polusi cahaya di sini adalah 
suatu kondisi di mana cahaya lampu-lampu berhamburan 
ke langit. 
Tingkat polusi cahaya pada Pantai Nyamplong 
Kobong cukup rendah. Hal ini dikarenakan Pantai 
Nyamplong Kobong cukup jauh dari pelabuhan dan rumah 
warga. Sehingga kondisi ini menjadi nilai tambah 
kelayakan Pantasi Nyamplong Kobong Gumukmas 
Jember sebagai tempat rukyat al-hilal. 
5) Iklim 
Iklim menggambarkan kondisi udara tahunan dan 
meliputi wilayah yang relatif luas. Apabila pengamatan 
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yang teratur diperlukan, maka tempat itu pun harus 
memiliki iklim yang baik untuk pengamatan. Pada awal 
Bulan cahaya Bulan sabit demikian tipisnya, sehingga 
hampir sama terangnya dengan cahaya senja di langit. 
Adanya awan yang tipis pun sudah akan menyulitkan 
pengamatan Bulan itu. Setidak-tidaknya, bersihnya langit 
dari awan, pengotoran udara maupun cahaya kota disekitar 
arah terbenamnya Matahari merupakan persyaratan yang 




Di Indonesia beriklim tropis yang menyebabkan suhu 
udara di Indonesia sepanjang tahun hampir konstan. 
Dengan iklim tropis, wilayah Indonesia sepanjang tahun 
terkena sinar Matahari. Dan di Indonesia mempunyai 2 
musim yaitu musim panas dan musim kemarau. 
 
  
b. Faktor Non Alam 
1) Kualitas alat (optik) untuk pengamatan 
Alat (optik) dalam sebuah pengamatan khususnya 
rukyat al-hilal  sangat penting. Di mana alat (optik) 
tersebut menjadi salah satu alat bantu yang menjadi 
                                                           
17Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama. Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam),196  
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penentu hilal untuk bisa terlihat atau tidak selain faktor 
alam. Jadi kualitas alat (optik) sangat penting untuk 
melakukan pengamatan. Namun dalam kegiatan rukyat al-
hilal di Pantai Nyamplong Kobong alat (optik) seperti itu 






“Di Nyamplong Kobong itu masih belum tersedia alat 
(optik) yang bisa membantu kita untuk melihat hilal. 
Jadi kita melihat hilal itu dengan mata telanjang yang 
secara otomatis hilal itu tidak akan terlihat”. 
 
Oleh karena itu ketika melakukan rukyat al-hilal hilal 
tidak bisa terlihat salah satu kendalanya karena para 
perukyat hanya melihat dengan mata telanjang tanpa di 
bantu dengan peralatan canggih seperti alat (optik) 
tersebut. Hal ini yang menyebabkan Pantai Nyamplong 
Kobong kurang layak untuk dijadikan tempat rukyat al-
hilal karena peralatan yang kurang memadai.  
Selain alat (optic), kegiatan rukyat al-hilal di Pantai 
Nyamplong Kobong juga menggunakan peralatan bantu 
untuk mendukung kegiatan tersebut. Karena di tempat 
tersebut belum tersedia peralatan yang menunjang 
pelaksanaan rukyat al-hilal. Alat bantu yang digunakan 
untuk rukyat al-hilal diantaranya adalah GPS, tripas, 
                                                           
18 Ia adalah Bagian Syariah Kementrian Agama Jember 
19 Fauziah, wawancara, Jember, 16 September 2015 
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theodolit, papan ukur, kompas, dan gawang lokasi. Namun 
peralatan tersebut belum tersedia di Pantai Nyamplong 
Kobong. Hal tersebut dijelaskan oleh Fauziah sebagai 
berikut: 
“Peralatan di Gumukmas itu peralatannya belum 
memungkinkan, belum ada sama sekali. Kami bawa 
sendiri alatnya, alat yang kami punya pun masih 
sangat minim sekali. Kita juga belum ada peralatan 
yang canggih seperti teleskop, jadi kita untuk melihat 
juga sedikit kesulitan. Karena harus melihat dengan 
mata telanjang. Sebenarnya hilal itu bisa dilihat 
dengan mata telanjang apabila tinggi hilal sudah 2° 
tetapi di Pantai Nyamplong itu kan banyak kabut 
jadinya kita membutuhkan teleskop untuk membantu 
kita untuk melihat hilal.”20 
 
 Menurut Fauziah Pantai Nyamplong layak dijadikan 
sebagai tempat rukyat al-hilal. Namun untuk 
pemaksimalan tempat tersebut harus dilakukan beberapa 
pembenahan yakni, observasi yang berkesinambungan, 
alat-alat pendukung yang lebih baik, serta diupayakan 
alternatif markaz lain minimal sebagai pembanding untuk 
mencari markaz yang lebih baik dan ideal. Beliau juga 




2) Lingkungan pengamatan (ke ufuk Barat) tidak boleh 
terganggu oleh pepohonan, gedung-gedung, gunung, 
ataupun sumber cahaya lain. 
                                                           
20 Ibid., 
21Ibid.,  
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Di sekitar Pantai Nyamplong Kobong tidak ada 
benda-benda yang mengganggu penglihatan perukyat 
untuk melihat hilal, misalnya seperti bangunan, pohon-
pohon, gunung atau yang lainnya. Pandangan perukyat 
bebas ke arah barat. 
“Kalau di Pantai Nyamplong itu kondisinya 
sebenarnya bagus, tidak ada penghalang gedung, 
pohon, atau gunung. Jadi ketika melakukan rukyat al-
hilal pandangan perukyat itu bebas ke arah barat tidak 
terhalang oleh apapun.”22  
 
3) Hisab 
Hisab awal Bulan kegiatannya tiada lain ialah 
menentukan kedudukan hilal pada saat terbenamnya 
Matahari yang diukur dengan derajat. Kegiatan ini 
dilakukan orang pada saat-saat terjadi ijtimak (konjungsi) 
pada Bulan-Bulan Qamariyah yang ada pautannya dengan 
pelaksanaan-pelaksanaan ibadah. 
Hisab ini dilakukan untuk mengetahui posisi Bulan 
secara matematis dan astronomis, untuk mengetahui kapan 
dan di mana hilal akan terlihat. Dan di Pantai Nyamplong 
Kobong ini menggunakan sistem hisab ephimeris. Hal ini 
juga diperkuat dengan penuturan Isnan HM:
23
 
“Hisab itu dilakukan sebelum proses rukyat al-hilal. 
Kita tidak bisa langsung rukyat al-hilal sebelum kita 
menghisab tempat yang akan kita rukyat. Karena 
                                                           
22 Isnan HM, wawancara, Jember, 28 September 2015 
23 Ibid., 
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hisab itu menentukan ijtima’ akhir Bulan yang akan di 
rukyat, terbenamnya Matahari pada jam berapa, 
hilal/Bulan terbenam jam berapa, tinggi hilal hakiki, 
tinggi hilal mar’i, lama hilal di atas ufuk, arah 
azimuth Matahari, arah azimuth hilal, dan posisi hilal. 
Jadi ketika kita menghisab itu sudah kelihatan semua 
data-datanya. Setelah kita menghisab baru kita rukyat 
al-hilal yaitu melihat hilal.” 
 
4) Visibilitas hilal 
Kriteria yang digunakan untuk visibilitas hilal yaitu 2 
derajat. Meskipun ketinggian hilal sudah 2 derajat, di 
Pantai Nyamplong Kobong hilal tidak terlihat karena 
tertutup oleh awan atau kabut. Jadi kriteria tersebut tidak 
berlaku di Pantai Nyamplong Kobong dikarenakan adanya 
awan atau kabut yang membuat hilal tidak terlihat.  
5) Cahaya Bulan sabit 
Bulan, benda langit yang akan diamati adalah sebuah 
benda gelap yang tidak mempunyai cahaya sendiri. Yang 
biasa dilihat adalah bagian Bulan yang disinari Matahari. 
Pada keadaan tertentu cahaya Bumi (juga pantulan cahaya 
Matahari) dapat pula terlihat di Bulan, memberikan 
kebulatan Bulan yang utuh. Pada saat awal Bulan, 
pengamatan itu dilakukan pada saat Matahari terbenam. 
Keadaan langit waktu itu mulai berubah. Pada siang hari 
Matahari terang, langit pun terang. Terangnya langit ini 
disebabkan oleh cahaya Matahari yang disebarkan oleh 
udara Bumi. Matahari terbenam, terangnya langit 
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berkurang, tetapi cahaya senja masih terlihat sampai 
dengan waktu Isya tiba. Pada saat Matahari baru saja 
terbenam, cahaya langit senja masih cukup terang, yang 
menyulitkan kita untuk dapat melihat hilal. Bulan masih 
terlalu tipis, sehingga cahayanya hampir tidak jauh 
berbeda dengan terangnya langit senja yang cerah tanpa 
awan. Demikian juga cahaya Bumi, tidak dapat diamati.
24
 
Bulan adalah benda gelap yang tidak mempunyai 
cahaya sendiri. Yang bisa dilihat adalah bagian Bulan 
yang disinari Matahari. Pada saat rukyat, yaitu ketika 
Matahari terbenam, walaupun Matahari sudah berada di 
bawah ufuk, namun cahaya remang petang masih terang 
dan memberikan rona warna kuning jingga hingga merah. 
Jadi ketika Matahari terbenam Matahari tersebut masih 
meninggalkan cahayanya yang membuat cahaya tersebut 
mirip dengan hilal. 
“Matahari meskipun sedah terbenam masih kelihatan 
cahayanya meskipun tidak terang banget. Tetapi 
cahaya tersebut bisa mengecoh perukyat dan mengira 
bahwa itu hilal, padahal itu merupakan sinar dari 
Matahari yang baru terbenam. Hal ini akan 
mempersulit perukyat untuk melihat hilal. Hilal itu 
muncul ketika Matahari sudah terbenam di bawah 
ufuk dan cahanya pun sudah tidak nampak lagi.”25 
 
                                                           
24Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama. Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam),199 
25 Khotib Asadullah, ibid 
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Seorang perukyat harus jeli dalam membedakan 
antara cahaya Matahati dengan hilal (Bulan baru). Karena 
pada saat itu keadaan hilal masih sangat tipis sekali. 
6) Faktor posisi benda langit 
Adalah satu hal yang semestinya sudah diketahui 
sebelum melakukan pengamatan pada saat terbenamnya 
Matahari. Letak Bulan itu dinyatakan oleh perbedaan 
ketinggiannya dengan Matahari dan selisih azimuth 
diantara keduanya. Jadi keterangan tinggi hilal saja belum 
memberikan informasi yang lengkap tentang letak Bulan. 
Hal itu disebabkan oleh letak Bulan yang dapat bervariasi 





     
C. Analisis 
Berdasarkan keterangan yang telah dijelaskan di atas bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan rukyat al-hilal ada dua, yakni 
faktor alam dan faktor non alam. Faktor alam terdiri dari faktor pengamat, 
faktor tempat observasi, cuaca, kondisi atmosfer bumi, dan iklim. Faktor 
kedua yang mempengaruhi keberhasilan rukyat al-hilal  adalah faktor non 
alam. Adapun yang termasuk dalam faktor non alam yaitu kualitas alat 
                                                           
26Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Agama. Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam), 196 
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(optic), lingkungan pengamatan, hisab, visibilitas hilal, cahaya Bulan 
sabit, dan posisi benda langit. 
Berdasarkan pengamatan penulis selama ini di Pantai Nyamplong 
Kobong bahwa faktor pengamat ketika melaksanakan rukyat al-hilal sudah 
memadai karena perukyat yang melaksanakan rukyat al-hilal adalah 
orang-orang yang berkompeten di bidangnya.  
Namun dalam faktor alat bantu masih kurang memenuhi syarat untuk 
kelayakan sebuah tempat untuk rukyat al-hilal karena peralatan yang 
digunakan selama rukyat al-hilal  di Pantai Nyamplong Kobong masih 
kurang maksimal. Terbukti alat yang disediakan oleh Kementrian Agama 
hanya berupa GPS, tripas, theodolit, papan ukur, kompas, dan gawang 
lokasi. Mereka belum punya peralatan yang canggih seperti teleskop untuk 
melihat hilal. oleh karena itu hilal tidak pernah terlihat di Pantai 
Nyamplong Kobong karena perukyat hanya melihat dengan mata telanjang 
tanpa bantuan peralatan canggih seperti teleskop. Meskipun dengan mata 
telanjang seharusnya hilal bisa terlihat ketika tinggi hilal mencapai 2°, 
namun di Pantai Nyamplong Kobong meskipun tinggi hilal sudah 2° atau 
5° sekalipun hilal itu akan sulit terlihat karena tertutup oleh kabut, 
makanya ketika rukyat al-hilal di sana membutuhkan teleskop. Alat 
tersebut akan memantu kita untuk melihat hilal. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, bahwa tempat yang layak 
untuk dijadikan tempat rukyat al-hilal adalah tempat yang memiliki medan 
pandang yang terbuka tanpa gangguan fisik ke arah ufuk sebelah barat 
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sebesar nilai azimuth 240° sampai 300° dan memiliki ketinggian yang 
cukup untuk menghindari gangguan pandangan serta untuk menambah 
kerendahan ufuk. 
Pantai Nyamplong Kobong dengan bentuk daratan yang menjorok ke 
laut menjadikan tempat ini tempat yang strategis untuk pelaksanaan 
rukyat. Posisi pantai yang cukup tinggi juga memberikan keuntungan 
untuk pengamatan. Sebelumnya rukyat al-hilal dilaksanakan di Pantai 
Paseban, namun karena azimuth pandang di pantai tersebut kurang bebas 
maka rukyat al-hilal dipindah ke Pantai Nyamplong Kobong.  
Awal mula digunakannya Pantai Nyamplong Kobong sebagai markaz 
rukyat al-hilal yakni pada tahun 2008 sampai sekarang. Dipilihnya Pantai 
Nyamplong Kobong sebagai tempat rukyat al-hilal dilatarbelakangi karena 
di pantai tersebut azimuth pandangnya bebas. Yang penulis maksud 
azimuth pandang di sini yaitu luas medan pandang ufuk barat sebuah 
tempat yang tidak terhalang. Azimuth pandang merupakan faktor alam 
yang sangat berpengaruh dalam kelayakan tempat rukyat al-hilal. 
Pandangan ke arah letak Matahari dan hilal terbenam harus bebas dari 
penghalang. Sehingga garis ufuk (garis pembatas langit dan laut) akan 
terlihat lurus dan pengamat dapat melakukan rukyat al-hilal sejak 
Matahari terbenam hingga hilal terbenam. Berbeda dengan Pantai Paseban 
yang pandangan perukyat terhalang oleh puncak Gunung Semeru dan 
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terhalang oleh pabrik penambang pasir besi sehingga di pantai tersebut 
tidak layak dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal.
27
  
Selain karena azimuth pandangnya yang bebas pelaksanaan rukyat al-
hilal di Pantai Nyamplong Kobong juga dilatarbelakangi karena lokasi 
pantai yang lebih menjorok ke selatan sehingga memungkinkan untuk 
melihat hilal dibandingkan dengan pantai-pantai lain, memiliki pandangan 
yang bebas tidak tertutup oleh daratan, serta lokasi rukyat al-hilal jauh dari 
kota sehingga bersih dari polusi asap sehingga nyaman dijadikan sebagai 
tempat untuk rukyat al-hilal dan atas rekomendasi dari pihak yang pernah 
melakukan rukyat al-hilal di pantai sebelumnya. Mekipun secara letak 
geografis Pantai Nyamplong Kobong memiliki pandangan yang bebas dan 
tidak terhalang oleh apapun namun, dalam prakteknya selama ini rukyat 
al-hilal yang dilakukan di pantai ini belum sekalipun terlihat hilal. 
Tingkat polusi udara dan cahaya juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi kelayakan sebuah tempat rukyat. Semakin tinggi polusi 
udara, maka semakin kotor keadaan langitnya. Keadaan langit yang tidak 
bersih dapat mempersulit perukyat untuk dapat melihat hilal. Awan yang 
sering melintas di atas ufuk barat sudah menjadi hambatan utama dalam 
proses rukyat al-hilal dan hambatan itu akan semakin besar jika keadaan 
langit tidak bersih dikarenakan tingginya tingkat polusi udara. 
Berdasarkan pengamatan penulis, tingkat polusi di daerah Pantai 
Nyamplong Kobong sangatlah kecil. Hal itu disebabkan karena jauhnya 
                                                           
27Isnan HM, wawancara, Jember, 24 Agutus 2015 
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kawasan industri dan pabrik dari Pantai Nyamplong Kobong serta jauh 
dari jalan kota besar. Cuaca yang berubah-ubah menyebabkan sulitnya 
melihat hilal di Pantai Nyamplong Kobong. Cuaca di pantai Nyamplong 
Kobong cerah tapi berawan dan berkabut. Hal tersebut yang menyebabkan 
hilal tidak terlihat karena tertutup oleh awan atau kabut. 
Selain polusi udara, polusi cahaya suatu tempat perlu diperhatikan 
oleh perukyat. Hilal adalah objek langit yang memiliki cahaya yang redup. 
Sehingga pengamatan idealnya adalah pada saat langit biru atau paska 
hujan. Bahkan karena redupnya cahaya hilal, keberhasilan rukyat al-hilal 
sering mengalami kendala karena cahaya Matahari saat terbenam lebih 
terang dari cahaya hilal. Rukyat al-hilal akan semakin sulit jika tingkat 
polusi cahaya di tempat rukyat cukup tinggi. Yang dimaksud polusi 
cahaya di sini adalah suatu kondisi di mana cahaya lampu-lampu 
berhamburan ke langit. 
Berdasarkan pengamatan penulis, tingkat polusi cahaya pada Pantai 
Nyamplong Kobong cukup rendah. Hal ini dikarenakan Pantai Nyamplong 
Kobong cukup jauh dari pelabuhan dan rumah warga. Sehingga kondisi ini 
menjadi nilai tambah kelayakan Pantai Nyamplong Kobong sebagai 
tempat rukyat al-hilal.  
Rukyat al-hilal membutuhkan fasilitas penunjang pelaksanaan 
kegiatan. Fasilititas tersebut digunakan untuk mempermudah mobilitas, 
koordinasi, dan alat bantu untuk pelaksanaan rukyat al-hilal yang memiliki 
fungsi seperti yang telah dijelaskan di bab II. 
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Fasilitas-fasilitas tersebut hendaknya tersedia di tempat pengamatan 
guna menunjang pelaksanaan rukyatul hilal. Untuk mempermudah 
mobilitas, akses menuju tempat pengamatan hendaknya mulus dan bisa 
dijangkau dengan kendaraan yang mampu mengangkut peralatan. Untuk 
mempermudah koordinasi, hendaknya tempat pengamatan tersebut masuk 
dalam jangkauan seluler dan internet. Untuk bisa mengoperasikan 
peralatan dengan baik, tempat pengamatan hendaknya memiliki sumber 
listrik yang memadai. Tempat pengamatan juga hendaknya aman dan 
nyaman untuk dilakukan pengamatan di tempat tersebut. 
Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas Jember dari segi fasilitas 
untuk pengamatan memang belum memadai. Ketika akan melakukan 
rukyat al-hilal para perukyat harus membawa peralatan sendiri yang 
disediakan oleh Kementrian Agama dan peralatan itu pun juga terbatas, 
ditambah lagi akses jalan menuju Pantai Nyamplong Kobong yang sulit. 
Karena jalannya yang berbatu dan berlubang yang membuat para perukyat 
sulit untuk menjangkau Pantai Nyamplong.  
Dilihat dari ketersediaan peralatan dan buruknya akses menuju Pantai 
Nyamplong Kobong membuat Pantai Nyamplong Kobong kurang layak 
dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal. 
Dari analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember kurang layak dijadikan sebagai 
tempat rukyat al-hilal. Hal ini disebabkan karena masih ada faktor-faktor 
tempat rukyat al-hilal ideal yang belum terpenuhi. Seperti adanya kabut 
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yang menghalangi terlihatnya hilal, kurangnya fasilitas, dan akses jalan 
yang sangat sulit. 
Meskipun demikian, pihak BHR Jember masih mempertahankan 
Pantai tersebut sampai sekarang dengan alasan agar mempunyai tempat 
rukyat sendiri di khusunya Kota Jember. Alasan tersebut sedikit mengada-
ada dan terdengar sangat “egois”, karena tempat tersebut sudak jelas 
kurang layak dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal dan selama rukyat di 
sana belum sekalipun dilaporkan hilal terlihat. Hal tersebut menuai 
kecurigaan dari berbagai pihak karena alasan tersebut yang kurang 
rasional. Jika Pntai Nyamplong Kobong kurang layak dijadikan sebagai 
tempat rukyat al-hilal mengapa masih dipertahankan sampai sekarang. 
Jika memang ingin mempunyai lokasi/markaz rukyat sendiri di Kota 
Jember hendaknya pihak BHR bersama dengan Kementrian Agama 
Jember memiliki alternatif lokasi/markaz lain yang bisa dijadikan tempat 
untuk rukyat. Tentunya hal tersebut harus melibatkan beberapa pihak yang 
berwenang dalam urusan rukyat al-hilal  dalam hal ini Badan Meteorologi 
Dan Geofisika (BMKG) serta ormas Islam lainnya. Kalau memang masih 
mau mempertahankan Pantai tersebut, maka pihak dari BHR bekerja sama 
dengan Kementrian Agama Jember harus menunjau ulang tempat tersebut 
dan harus memperbaiki lokasi/markaz tersebut agar menjadi tempat rukyat 
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Berdasarkan analisa peneliti yang berjudul “Kelayakan Pantai 
Nyamplong Kobong Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal” 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Latar belakang digunakannya Pantai Nyamplong Kobong digunakan 
sebagai tempat rukyat al-hilal oleh Badan Hisab Rukyat (BHR) 
Jember adalah sebagai upaya BHR Jember mencari lokasi rukyat al-
hilal yang terbaik di wilayah Jember. Hal ini dikarenakan lokasi 
sebelumnya yang dijadikan tempat untuk rukyat al-hilal yaitu Pantai 
Paseban tidak efektif untuk pelaksanaan rukyat al-hilal.  Dasar 
pertimbangan penggunaan Pantai Nyamplong Kobong Gumukmas 
Jember adalah karena letaknya disebelah selatan Pantai Paseban yang 
menyebabkan pandangannya lebih bebas dan tidak terhalang oleh 
apapun dan inisiatif dari Badan Hisab Rukyat Kabupaten Jember 
sendiri tanpa melibatkan Badan Meteorologi Dan Geofisika dan pihak 
lain. 
2. Dari hasil penelitian tentang Kelayakan Pantai Nyamplong Kobong 
Gumukmas Jember sebagai tempat rukyat al-hilal ternyata Pantai ini 
kurang layak dijadikan sebagai tempat rukyat al-hilal. Karena masih 
ada beberapa faktor yang belum terpenuhi sebagai tempat rukyat al-
hilal yang ideal, yaitu kurangnya fasilitas pendukung seperti alat bantu 
81 
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untuk rukyat al-hilal. Adanya kabut dan akses untuk menuju Pantai 
yang sulit dijangkau. Meskipun Pantai Nyamplong Kobong 
Gumukmas Jember kurang layak dijadikan sebagai tempat rukyat al-
hilal, tempat ini masih dipertahankan sampai sekarang dengan alasan 
agar mempunyai tempat rukyat sendiri di Kota Jember. Alasan tersebut 
terdengar sangat “egois” karena selama awal digunakannya tempat ini 
sebagai tempat rukyat al-hilal sampai sekarang belum pernah 
sekalipun terlihat hilal. Apabila ingin mempunyai lokasi/markaz 
sendiri di kota Jember seharusnya diupayakan alternatif lokasi/markaz 
lain untuk rukyat al-hilal atau dilakukan pembenahan di Pantai 
Nyamplong Kobong untuk pemaksimalan tempat rukyat al-hilal. 
 
B. Saran-saran 
1. Pihak Kementrian Agama hendaknya memperbaiki dan meninjau 
ulang lokasi rukyat al-hilal, mulai dari perbaikan lokasi rukyat, akses, 
dan fasilitas untuk mendukung kegiatan rukyat al-hilal. Dan 
hendaknya kegiatan rukyat al-hilal di Pantai Nyamplong Kobong lebih 
ditingkatkan lagi karena bisa digunakan sepanjang tahun, akan tetapi 
baru dilaksanakan setahun hanya tiga kali pada Bulan Ramadhan, 
Syawwal, dan Dzulhijjah saja. 
2.  Pihak Kementrian Agama hendaknya memiliki alat yang canggih 
seperti teleskop untuk memudahkan perukyat untuk mengamati hilal. 
Dan diperlukan alat yang lebih canggih untuk melihat hilal yang 
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tertutup oleh kabut/awan. Karena selama ini pelaksanaan rukyat al-
hilal di Pantai Nyamplong Kobong kendalanya hilal tertutup oleh 
kabut/awan. Maka dari itu diperlukan alat yang lebih canggih yang 
bisa menembus kabut/awan sehingga hilal bisa terlihat.   
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